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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga niasa-
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa 
ditujukan kepada peningkatan mutu pernakaian bahasa Indonesia dengan 
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indo-
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca. 
paian tujuan itu dilakukan nielalui penelitian bahasa dan sastra dalam bet-
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; 
dan peningkatan mutu pemakthan bahasa Indonesia dilakukan melalul PC. 
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan haik dan benar 
dalam masyarakat serta penyebartuasan berbagal buku pedoman dan basil 
penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Peinbinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan-
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istirnewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Ilarat. (5) Daerali Istitnewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Sclatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, 
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula-
wesi Tengali, dan (15) Maluku. Tiga tahun kernudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke linia Proyek Penelitian Bahasa 
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dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) 
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Tiinur, dan (20) Irian Jaya. Dc-
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelola-
an proyek mi hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) 
Daerah Istiniewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kaliman-
tan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai 
hrlan2 ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Struktur Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir mi merupakan salah 
satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Riau 
tahun 1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dan 
Universitas Riau. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan 
terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indone-
sia dan Daerah Riau tahun 1986/1987 beserta stafnya, dan para peneliti, yai-
tu Saidat Dahian, Bustami Ramli, Abdul Razak, Asni Zainal, dan Syamsul 
Bahri. 
Penghargaan dan ucapan terima kasth juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jakarta tahun 1990/1991; Drs. Farid Hadi, Sekretaris, A. Rachman 
Idris, Bendaharawan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik 
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku mi. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Drs. Caca Sudarsa, penyunting naskah buku mi. 
Jakarta, Februari 1991 
	 Lukinan Ali 
Kepaia Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
RINGKASAN 
Risalah mi berisi gambaran mengenai pemerfan struktur bahasa Melayu 
Riau dialek Pesisir yang mencakupi (1) struktur fonologi, (2) struktur 
morfologi, dan (3) struktur sintaksis. Dalam memerikan struktur bahasa itu, 
tim peneliti menerapkan metode analisis bahasa yang dianut oleh Samsuri 
dalam AnalisisBahasa(1978). 
Dalain perian struktur fonologinya bahasa Melayu Riau dialek pesisir 
mejniljkj 5 fonem vokal, 20 fonem konsonan, dan 3 fonem diftong. Sebagai 
tambahan, dikemukakan juga beberapa bunyi sebagai variasi fonem vokal 
maupun fonem konsonan. Dalam perian struktur morfologi bahasa Melayu 
Riau dialek pesisir mengenal 4 macam pola suku kata, 2 macam pola kata 
bersuku satu, 9 macam pola kata bersuku dua, 4 macam pola kata bersuku 
tiga, dan 1 macam pola kata bersuku empat. Selain itu, dikemukakan pula 
adanya morfem bebas dan morfem terikat serta adanya bentuk kata dasar 
dan bentuk kata turunan. Bentuk kata turunan mencakupi afiksasi, 
reduplikasi, dan pemajemukan. Dalam perian struktur sintaksis bahasa 
Melayu Riau dialek pesisir mengenal lima macam tipe kalimat dasar beserta 
beberapa jenis bentuk perluasannya. 
Dalam risalah mi dicantumkan pula delapan daerah pesisir yang dijadikan 
korpus data, yaitu (1) Bengkaljs, (2) Selat Panjang, (3) Tanjung Batu, (4) 
Tanjung Balai Karimun, (5) Tanjung Pinang, (6) Tembilahan, (7) Dumai, 
dan (8) Bagan Siapi-api. 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Bahasa Melayu Riau adalah bahasa daerah yang terdapat di Propinsi Riau. 
Bahasa itu terdiri atas beberapa dialek dan subdialek. Secara garis besar, 
dialek bahasa Melayu Riau terdjri atas dua dialek, yaitu dialek kepulauan 
dan dialek daratan (Dahlan, 1982:53). Secara geografIs, bahasa Melayu Riau 
dapat dibagi atas dialek kepulauan, dialek daratan, dan dialek pesisir. 
Bahasa Melayu Riau dialek pesisir adalah bahasa yang dipakai oleh suku 
Melayu yang tinggal di pesisir, yaitu tanah datar berpasir yang ada di pantal; 
dengan kata lain, pesisir disebut tepi laut (Poerwadarminta, 1976:747). 
Bahasa Melayu Riau dialek pesisir meliputi (1) Bagan Siapi-api, (2) Dumai, 
(3) Sungai Pakning, (4) Bengkalis, (5) Tembilahan, (6) Selat Panjang, (7) 
Tangjungbatu, (8) Tanjungbalai Karimun, dan (9) Tanjungpinang. 
Daerah pesisir merupakan tempat yang selalu dikunjungi oleh berbagai 
suku bangsa. Penduduk daerah itu terdiri atas suku Melayu, suku Cina, 
suku Batak, suku Jawa, dan sebagainya. Semua suku bangsa itu dalam 
kehidupan sehari-hari selalu berkoniunikasi. Situasi daerah seperti itu lama-
kelamaan (mungkin) mempengaruhi situasi kebahasaan di pesisir. Oleh 
sebab itu, struktur bahasa Melayu Riau dialek pesisir perlu diteliti hingga 
hasilnya dapat dimanfaatkan untuk menyusun pedoman penggunaan bahasa 
tersebut. 
Penelitian dialek itu dengan hahasa Melayu Riau sebagai bahasa daerah 
di propinsi itu sangat relevan karena dialek yang diteliti adalah dialek bahasa 
Melayu Riau. Jadi, penelitian dialek pesisir berarti penelitian sebagian bahasa 
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Melayu Riau. Kaxena bahasa Melayu Riau merupakan asal bahasa Indonesia, 
penelitian dialek itu pun sant relevan dengan bahasa Indonesia, termasuk 
pengajarannya. Selain itu, dalam pengajaran bahasa daerah penelitian itu 
dapat membantu siswa mengetahui asal-usul dialek tersebut. 
Penelitian struktur bahasa Melayu Riau dialek pesisir mempunyai 
relevansi yang erat dengan pengembangan teori linguistik Nusantara karena 
penelitian itu menyelidiki struktur bahasa yang merupakan bagian bahasa 
Nusantara. Penelitian bahasa yang ada hubungannya dengan bahasa Nusantara 
berarti menambah ruang lingkup penelitian b ahasa Nusantara. Bertambahnya 
hasil penelitian bahasa-bahasa Nusantara berarti bertambah pula pengetahuan 
tentang linguistik Nusantara. 
Penelitian sebelumnya mengenai bahasa Melayu Riau yang sudah dilaku-
kan adalah Penyuntmg menyurati Ketua Tim untuk memperoleh data 
penelitian (1) pemetaan bahasa daerah Riau dan Jambi, dan (2) geografi 
dialek bahása Melayu Riau. Informasi lain yang berkaitan dengan penelitian 
itu sepanjang pengetahuan tim peneliti belum ada. 
1.1.2 Masalah 
Masalah penelitian itu meliputi struktur fonologi, struktur morfologi, 
dan struktur sintaksis bahasa Melayu Riau dialek Pesisir. Aspek khusus yang 
diteliti ialah fonem, afiksasi, dan tipe kalimat. Ruang Iingkup masalah yang 
diteliti dibatasi pada bahasa lisan 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian itu, bertujuan mendeskripsikan struktur bahasa Melayu Riau 
dialek pesisir beserta ciri-cirinya yang mencakup (1) struktur fonologi, (2) 
struktur morfologi, (3) struktur sintaksis. 
1.3 Metode dan Teknik Penelitian 
Metode yang digunakan tim peneliti untuk mengumpulkan data di 
lapangan adalah metode pupuan lapangan, sedangkan untuk mendeskripsikan 
struktur bahasa Melayu Riau dialek pesisir digunakan metode deskriptif. 
Selain itu, untuk melihat perbedaan subdialek yang satu dan subdialek yang 
lain digunakan metode komparatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian mi meliputi 
(1) studi pustaka, (2) pencatatan dan perekaman, (3) observasi, (4) 
wawancara. Keempat teknik mi digunakan sebagai penunjang agar metode 
itu dapat mencapai hasil yang diharapkan. 
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1.4 Korpus Data 
Dalam penelitian itu digunakan korpus data yang terdiri atas beberapa 
buah desa di Propinsi Riau daerah pesisir. 
Dari setiap desa diambil sepuluh orang yang memiiki ciri (1) penutur 
bahasa Melayu Riau dialek pesisir ash, (2) berumur 40-50 tahun, (3) 
penduduk ash daerah pesisir itu sendiri, (4) menguasai bahasa Melayu Riau 
dialek pesisir denigan balk, (5) berpendidikarf tidak tenlalu tinggi dan tidak 
pula terlalu rendah (Ayatrohaedi, 1976:15). 
1.5 KerangkaTeori 
Kerangka teoni yang dipakai sebagai acuan dalam penelitian mi ialah 
teori yang dipakai oleh Samsuni (1978). Teori mi meliputi teori fonologi, 
morfologi, dan sintaksis. Teoni yang dipakai Samsuri sebagal berikut: 
(A) Bunyi-bunyi bahasa yang secara fonetis minip, hams digolongkan ke 
dalam kelas bunyi atau fonem yang berbeda apabila terdapat perten-
tangan di dalam lingkungan yang sama atau mirip. Cara yang paling 
mudah untuk menerapkan teoni mi adalah dengan pasangan minimal. 
Bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip akan merupakan fonem yang 
berbeda (Samsuni, 1978:13 1). 
(B) Bunyi-bunyi yang secara fonetis minip dan terdapat di dalam distnibusi 
yang komplementer, hams dimasukkan kelas-kelas bunyi yang sama 
(fonem yang sama). Teoni mi kebalikan teoni yang pertama (Samsuni, 
1978:132). 
Samsuni telah mengemukakan langkah-langkah menemukan fonem suatu 
bahasa. Langkah-langkah itu sebagai berikut: 
1) Catatlah bunyi-bunyi yang secara fonetis minip. 
2) Catatlah bunyi-bunyi yang selebthnya. 
3) Dengan dasar kontras karena lingkungan yang sarna atau minip, berdasar-
kan teori (A) maka bunyi-bunyi yang minip itu dianggap sebagai fonem 
yang berlainan. 
4) Dengan dasar lingkungan yang komplementer digunakan teoni (B) yaitu 
dengant anggapan bunyi-bunyi yang secara fonetis minip itu sebagai fonem 
yang sama. 
5) Anggaplah semua bunyi yang terdapat pada bagian 'kedua' sebagai fonem 
tersendiri. 
6) Untuk bunyi prosodi berlalcu cara menguraikan yang sama (Samsuni, 
1978:136). 
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Berdasarkan teori-teori inilah.tim peneliti menemukan fonem bahasa Melayu 
Riau dialek pesisir. 
Untuk pembuatan lambang fonetik dan fonemik, tim peneliti berpedo-
man kepada buku Phonemics karang L. Pike. Untuk menganalisis morfologi 
Samsuri (1978:172-178) telah mengemukakan prinsip pokok sebagai 
berikut: 
A) Bentuk-bentuk yang berulang yang mempunyai pengertian yang sama 
termasuk morfem yang sama. 
B) Bentuk-bentuk yang mirip (susunan fonem-fonemnya) yang mempunyal 
pengertian yang sama, termasuk morfem yang sama apabila perbedaan-
nya dapat diterangkan secara fonologis. 
C) Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonem-fonemnya yang tidak dapat 
diterangkan secara fonologis perbedaan.perbedaannya masih dapat 
dianggap sebagai alomorf-alomorf dari morfem yang sama atau mirip, 
asal perbedaan itu dapat diterangkan secara morfologis. 
D) Bentuk-bentuk yang sembunyi (homofon) merupakan: 
1) morfem-morfem yang berbeda apabila berbeda pengertiannya; 
2) morfem yang sama apabila pengertiannya yang berhubungan (atau 
sama) diikuti oleh distribusi yang berlainan; 
3) morfem yang berbeda, biarpun pengertiannya berhubungan, tetapi 
sama distribusinya. 
E) Suatu bentuk bisa dinyatakan sebagal morfem apabila: 
1) berdiri sendiri; 
2) merupakan perbedaan yang formal di dalam suatu deretan struktur; 
3) terdapat di dalam kombmasi-kombinasi dengan unsur lain yang 
dapat berdiri sendiri atau di dalarn kombinasi-kombinasi yang lain 
pula. 
Teori yang digunakan dalani menganalisis sintaksis adalah teori yang 
digunakan oleh Samsuri (1978:237-238), yaitu yang menjelaskan bahwa 
untuk menelitj kalimat suatu bahasa didasarkan atas gatra-gatra yang menjadi 
paduannya. Dalam penelitian kalimat diseidikinya kemungkinan peng-
gabungan gatra menjadi kalimat. Misalnya, ada tipe kalimat (1) GB 1 + GB2 , 
(2) GB + GKet + GK, (3) GB + GS, dan (4) GB + GB + GBil. 
Dalam uraian selanjutnya, 
(1) GB' + GB  diubah menjadi EN' + FN2 (frasa nomina satu + frasa 
nomina dua); 
(2) GB + GKet + GK diubah menjadi FN + FAd + FV (frasa nomina + frasa 
adverbia + frasa verba); 
(3) GB + GS diubah menjadi FN + FAdj (frasa nomina + frasa adjektiva); 
(4) GB + GB + GBi1 diubah menjadi FN + FN + FNum (frase nomina + frasa 
nomina + frasa numeralia). 
Dalam menganalisis struktur semantis, tim peneliti berpedoman kepada 
teori yang digunakan Samsuri (1978:276) yang bertitik tolak dan: 
komponen-komponen kata dan menjadikannya ciri-cini kata, sehingga 
sebuah kata dapat dinyatakan sebagai sekelompok ciri-ciri. Komponen-
komponen yang dipakai sebagai ciri-cini penandaan itu bersifat semantis 
dan gramatikal, karena leksikon menunjukkan pengertian leksikal. 
1.6 Latar Belakang Sosial Budaya 
Penduduk Propinsi Riau daerah pesisir adalah kelompok masyarakat 
yang memiiki wanisan sosial yang dapat dipandang sebagai hasil karya yang 
tersusun menurut tata tertib. Hal mi meliputi kebendaan, kemahiran teknik, 
pikiran, gagasan, serta organisasi sosial (Shadily, 1973:181). Masyarakat 
di daerah itu pencahariannya bermacam-macam, antara lain bertani, nelayan, 
berternak, pencari hasil hutan, guru, pegawai negeri, dan buruh. 
Masyarakat Melayu Pesisir beragama Islam. Mereka melaksanakan ajaran 
agamanya dengan taat. Hal itu terbukti bahwa mereka banyak membangun 
mesjid, surau, sekolah agama. Mereka pun sering mengadakan wind pengajian. 
Selain itu, hari besar Islam selalu mereka peningati dengan bermacam-macam 
kegiatan. 
Pendidikan di daerah Pesisir sudah dilaksanakan dengan baik. Di daerah 
itu sudah ada sekolah mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah 
tingkat atas. Yang paling banyak adalah sekolah dasar. Kesulitan pelaksanaan 
pendidikan disebabkan oleh kurang lengkapnya sarana pendidikan serta 
perhubungan yang sulit dari desa ke kota bagi siswa yang belajar di sekolah 
menengah tingkat pertama dan sekolah menengah tingkat atas. 
Ditinjau dari segi budaya yang benhubungan dengan kebendaan, sebagian 
besar masyarakat Melayu Pesisir mempunyai radio dan sebagian lagi mem-
punyai televisi, sedangkan surat kabar, buku, majalah belum banyak. Siaran 
televisi yang banyak diketahui masyarakat adalah siaran dari Malaysia dan 
Singapura, sehingga mereka pun dapat lebih mengenal keadaan budaya 
orang asing. Jadi, mereka telah mempunyal kontak dengan dunia luar melalui 
televisi. 
Masyarakat Melayu Pesisir selalu bergaul dengan orang Cina, Jawa, dan 
sebagainya, tetapi yang dominan ialah orang Cina. Orang Cina berperan dalam 
perekonomian mulal dari kelas masyarakat yang rendah sampal kelas masya-
rakat yang tinggi, terutama di daerah Bagansiapi-api. 
Dalam pada itu, masyarakat Melayu Pesisir juga mempunyai organisasi 
kewanitaan. Organisasi ml bermaksud mencerdaskan masyarakat, terutama 
kaum ibu dengan kegiatan pendidikan kesejahteraan keluarga. Organisasi 
mi terdapat pada setiap desa. 
1.7 Situasi Kebahasaaan di Daerah Pesisir 
Bahasa yang dipakai masyarakat di daerah pesisir adalah bahasa Melayu, 
bahasa Cina, dan bahasa Indonesia. Bahasa Melayu dipakai oleh suku Melayu 
bila berkomunikasi dengan sesama mereka; bahasa Cina dipakai oleh masya-
rakat Cina. Di daerah Bagansiapi-api bahasa Cina kadang-kadang dipakai 
oleh masyarakat Melayu. Masyarakat Melayu menggunakan bahasa Cina bila 
berkomunikasi dengan orang Cina. Mereka berkomunikasi dengan meng-
gunakan bahasa tersebut untuk keperluan khusus. Bahasa Indonesia diguna-
kan oleh orang Melayu dan Cina bila mereka berkomunikasi dengan masya-
rakat yang tidak mengerti bahasa Melayu atau Cina. Di kantor dan sekolah 
digunakan bahasa Melayu Riau dialek pesisir dan bahasa Indonesia. Bahasa 
Melayu dialek pesisir mereka pakai bila berkomunikasi sesama mereka, yang 
memaharni bahasa jtu. Bahasa Indonesia digunakan bila mereka berkomuni-
kasi dengan tamu yang bukan orang Melayu. 
BAB II 
STRUKTUR FONOLOGI 
Fonem suatu bahasa dapat diketahui dengan cara mencatat bunyi bahasa 
itu lebih dulu. Berdasarkan bunyi bahasa itu dapatlah diketahui fonem yang 
ada dalam bahasa yang bersangkutan. Oleh karena itu, sebelum membicarakan 
fonem, tim peneliti mengemukakan Iebth dulu bunyi bahasa itu karena bunyi 
bahasa dijadikan dasar untuk mencatat fonem bahasa yang diteliti. Bunyi 
bahasa dapat dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu vokoid dan kontoid 
(Samsuri, 1978:103). 
2.1 Bunyi Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir 
2.1.1 Vokoid 
Vokoid adaiah bunyi yang diucapkan dengan arus udara dari paru-paru 
ke bibir dan tidak mendapat hambatan atau nintangan. Bunyi itu biasanya 
bersuara (Samsuri, 1978:103). Berdasarkan batasan di atas, maka dapatlah 
dikemukakan bahwa vokoid yang telah diidentifIkasi dalam bahasa Melayu 
Riau dialek pesisir terdiri atas [i, E, a, a, o, o, u]. Bunyi-bunyi itu bersuara 
karena waktu mengucapkannya pita suara bergetar. Vokoid-vokoid itu dapat 
dilihat pada bagan di bawah mi. 
Bagan I 
Vokoid Bahasa Metayu Riau Dialek Pesisir 
Posisi Lidah 	 Depan 	 Tengah 	 Belakang 
Tinggi 	 i 	 u 
Bagan I (Lanjutan) 
Posisi Lidah Depan Tengah Belakang 
Sedang 9 3 
Rendah a 
2.1.1.1 Distribusi Vokoid 
Distribusi vokoid dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir dapat diihat 
pada tabel yang berikut. 
label I 
Distribusi Vokoid Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir 
Voloid Posisi  
Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata 
[ii [iduij 'hidung' [bini] 	 'istri' [kaki] 'kaki' 
[ikan] 'ikan' [t9liI)o] 
	
'telinga' [gigi] 'gigi' 
[itam] 'hitam' [bibEJ 
	
'bibir' [laid] 'suami' 
[ijaw] 'hijau' [lidahj 	 'lidah' [polaqi] 'pelangi' 
[isap] 'hisap' [siku] 	 'siku' [dubi] 'dun' 
[ F  ] [Ekow] 'ekor' [mIbah] 'merah' [l3hE] 'leher' 
[bEbuarjJ 'beruang' [bib El 'bibir' 
[bibenan] [aE] 'air' 
'berenang' 
[pbigi] 	 'sumur' [poh] 'paha' 
[a] [abaj] 'kakak [lawut] 	 'laut' [h3nda] 'honda' 
laki-laki' 
[awan] 'awan' [kabut] 	 'kabut' [zakaria] 'nama 
orang' 
[anal 'anak' [Iaijit] 	 'langit' [salmaj 'narna 
orang' 
label 1 (Lanjutan) 
Vokoid 
Posjsj 
Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata 
[abu] 'abu' [tanah] 	 'tanah' 
[aiin] 'angin' [babi] 	 'babi' 
[ 	 ] [onam] 'enam' [mat9] 'mata' 
[mas] 'emas' [k9n111] 	 'kening' [t9lin] 'telinga' 
[toqku?] 	 'tengku' [ka1] 'kala' 
[lhy] 	 'leher' [keb] 'kera' 
[kobkol}an] [ape] 'apa' 
'kerongkongan' 
[lbah] 	 'lebah' 
[tmba?] 'tombak' 
) I [b9sD?] 	 'besok' 
[tumpDl] 'tumpul' 
[bot31] 	 'botol' 
[kd3ndDq1 
'kedondong' 
[o I [oYaij] 'orang' [botan] 	 'rotan' [jib] 'kelapa' 
[ota?] 'otak' [kotj 	 'kotor' [boso] 'besar' 
[kopi] 	 'kopi' [tiko] 'tikar' 
[btl] 
	
'botol' [ulo] 'ular' 
[tokoh] 	 'tokoh' 
[u] [uwan] 'nenek [bulu] 	 'bulu' [ba?uJ 'bahu' 
perempuan' 
[ubij 'ketela [mulut] 	 'mulut' [sikuJ 'siku' 
pohon' 
[udai] 'udang' [muka] 	 'muka' [abu] 'abu' 
[ujan] 'hujan' [tikus] 	 'tilcus' [kutu] Tutu' 
[ub] 'ular' [s9mut] 	 'semut' [pabu- 'pam. 
pabuj pam' 
1Ei 
Tabel di atas menjelaskan bahwa distribusi vokoid [i, a, u] terdapat 
pada posisi awal, posisi tengah dan posisi akhir. Vokoid [E] yang terdapat 
pada posisi awal sedikit sekali, sedangkan path posisi tengah agak banyak 
contohnya, dan pada posisi akhir banyak. 
Vokoid [] hanya ditemui pada posisi tengah saja, sedangkan vokoid 
[o] ditemui pada posisi awal, posisi tcngah, dan posisi akhir. Vokoid [o] 
pada posisi awal baru sedikit yang ditemui contohnya. 
2.1.2 Diftong 
Diftong ialah kombinasi vokoid silabis (Samsuri, 1978: 111). Diftong 
dalain bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdiri dan [ay, aw, ay, oy]. Untuk 
lebih jelas dapat dilihat pada bagan di bawah mi. 
Bagan 2 
Diftong Bahasa Metayu Riau Dialek Pesisir 
Diftong [ay, oy, oy] dimasukkan ke dalam jenis diftong yang maju, 
karena luncuran bergerak dari posisi vokoid tengah [a, a, o] ke arah depan, 
yaitu ke arah [y].  Bunyi diftong [aw, ow] disebut diftong mundur karena 
arah luncuran bergerak dari posisi vokoid tengah [a] ke arah belakang, 
yaitu ke arah vokoid [W]. 
2.1.2.1 Distribusi Diftong 
Diftong bahasa Melayu Riau dialek pesisir dan data yang dikumpulkan 
hanya terdapat pada posisi akhir, contohnya [suiay] 'sungai', [gulay] 
'gulai', [pantay] 'pantai', [anay-anay] 'anai-anai', [lantay] 'lantal', [1hy] 
leher', [biby] 'bibir', [limaw] 'jeruk', [danawl 'danau', [linawJ 'hanimau', 
[k9b2aw] 'kerbau', [snaboy] 'nama tempat'. 
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2.1.3 Kontoid 
2.1.3.1 Deskripsi Kontoid 
Kontoid adalah bunyi ujaran yang diucapkan dengan udara yang men-
dapat hambatan atau rintangan. Bunyi ada yang bersuara ada yang tidak 
bersuara (Samsuri, 1978:103). Berdasarkan batasan itu dapatlah ditentukan 
kontoid bahasa Melayu Riau dialek pesisir yang terdiri atas [p, b, t, d, c, 
j, k, g, S. z, m, n, j, 1, 1, r, b,?, w, y].  Untuk lebih jelasnya, kontoid-kontoid 
itu dapat dilihat pada bagan berikut. 
Bagan 3 
Kontoid Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir 
Cara Ucapan  Dasar Ucapan  







Letus Tak bersuara 
Bersuara 
p t c k ? 















21.3.2 Distribusi Kontoki 
Distribusi kontoid bahasa Melayu Riau dialek pesisir dapat diamati 
pada tabel yang berikut. 
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Tabel 2 
Kontoid Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir 
Posisi 
Kontoid 
Awal Kata 	 Tengah Kata 	 Akhir Kata 






[b] [bolaka9] 'pung- 
gung' 























[lapan] 	 'delapan' 
[aban] 	 'kakak 
laki-laki' 
[abu] 	 'abu' 
[dobuj 	 'debu' 




[kata?] 	 'katak' 
[lutut] 	 'lutut' 
[botos] 	 'betis' 
[udaiJ 	 'udang' 
[lado] 	 'lada' 





















































[ikan] 	 'ikan' 
[Wit] 	 'rakit' 
[tiko] 	 'tikar' 
[mike] 	 'mereka' 
[pbigi] 'sumur' 
[dagu] 	 'dagu' 
[dagit)] 	 'daging' 
[taga] 	 'tangga' 
Akhir Kata 
E?] 
[ba?u] 	 'bahu' 
[ s  ] 	 [siku] 	 'siku' 	 [pisail] 	 'pisang' 
[sii] 	 'singa' 	 [pass] 
	
'pasir' 
[somuti 'semut' 	 [pisaw] 'pisau' 














[aiim] 	 'angin' 
[bulan] 'bulan' 





































































Tabel 2 (Lanjutan) 
Posjsj 
Kontoid 
Awal Kata Tengah Kata Akliir Kata 
[1] [laki] 'suami' [kalo] 'kala' [ka1] 'kail' 
[lidah] 'lidah' [mmpaIam] [bantal] 'bantal' 
'rnempelani' 
[lipan] 'lipan' [kilat] 'kilat' [botl] 'boboti' 
[la''ut] 'laut' [p1aiji] 'pelangi' [katil] 'tempat 
tidur' 
[lurnpDw] 'lumpur' [lalat] 'lalat' [tba1] tebal' 
r I ") [ 	 I 'nama [ 	 ] 'narna 
orang' orang' 
] 'nama ] 'narna 
orang' orang' 
[b I [uniah] 'rurnah' [pabut] 'bekas 
luka' 
[}5an-ibut] 'rambut' [pl5ut] 'perut' 
[bumput] 'rumput' [dal5ah] 'darah' 
[I5iniaw] 'hariinau' [kil3i] 'kin' 
[botan] 'rotan' [jal5i] 'jan' 
[ w  ) 
[wabn] 'warna' [lawan] 'lawan' [lumpow] 'lunipur' 
[kawan] 'teman' [danaw] 'clanau' 
[sawah] 'sawah' [Ihnaw] 'jerik' 
[uwan] 'nenek [irnau] 'harirnau' 
perempuan' 
[bawa9] 'bawang' [guntow] 'gun tur' 
nania orang tidak dijadikan dasar adanya fonem dalam suatu bahasa. 
Berdasankan distnbusi kontoid di atas dapatlah dikelompokkan kontoid 
bahasa Melayu Riàu dialek pesisir sebagai benikut. 
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1) Kontoid [p, t, s, in, n, lj terdapat pada posisi aval, posisi tengali, don 
positi akhir kata. 
2) Kontoid [b, d, c, j, k, g, ji, 11 terdapat pada posisi awal, posisi tengah 
kata. 
3) Kontoid [tj] terdapat pada posisi tengah don posisi akhir kata. 
N Kontoid ['?] terdapat pada posisi tengah don posisi akltir, tetapi yang produktif ada!ah yang terdapat pada posisi aklur kata. 
Koittoid [w] terdapat pada posisi awal, tengah, don akhir kata. Kontoid 
itu yang terdapat pada posisi awal juinlahnya sedikit. 
6) Kontoid [r, z] terdapat pada posisi awal don tengah kata. Kontoid ito 
terhatas peniakaiannya. Hal itu kelihatan pada contoh yang dikernukakan 
pada urnumnya narna orang. 
.2 Fonein Baliasa Melayu Riau Dialek Pesisir 
Untuk nienennikan foneni bahasa Melayu Riau dialek pesisir tim peneliti 
berpedonian kepada cant kerja Sanisuri yang tercantuni pada kerangka teori 
dalam Bab I. Langkah-langkah penentuan itu dimulai dengan mengernukakan 
data lehih nIIIIU. 
Data: 	 [paba9] 'parang' [caii} 'can' [tqaIi] 'tengah' 
[babaij] 'barang' [ati] hani' [tanahj 'tanah' 
[tcbu] 'tebu' [baiJ 'bed' [pabarj] 'perang' 
[dahu J 'debu' [bali] 'bell' [azapj 'sengsara' 
[asap] 'asap [nanah] 'nanali' [kalas] 'kelas' 
[tidal] 'lidah' [pas] 'pasir' [uwan] 'nenek pe- 
remptian' 
[I?] 'cantik' [olan] 'orang' [wana} 'warna' 
[awan] 'awan' Iota?] 'otak' 
[galas] 'gelas' [Itinipal lunipur' 
6ari data di atas dapat dike.mukakan hasil pada tiap Iangkah. 
l'rtaiita : [p] - [b] , [t] ..- [d] , [c] - [ j] , [ k] - [q] 	 [in] -. 
[p] - 
Kedua 	 : Ili], [z] , [p1 	 [vJ 
[paa1)] - [babal)], jadi [p] - [b] 
[tobu] - [dobu] , jadi [t] [d] 
[col5i] - [jabi], jadi [c] 
- Ii] 
[imam] - [imam], jadi [m] - [n] 
[bobi] - [boli], jadi [b] - [1] 
[pobaij] - [pa6ai], jadi [a] 
- [a] 
[uwan] - [awan], jadi [u] - [a] 
[asap] - [atap] , jadi Es] - [t] 
[lidah] - [ludah] , jadi [I] - [u] 
Ketiga 	 [p] - [b] 
It] - [d] 
[c] - Ii] 
[m] - [n] 
[] - [1] 
[] - [a] 
[u] - [a] 
[s] - [t] 
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Keempat 	 [a] - [El 
lo] - [ D] 
[k] - [?] 
[toqah] - [EI?] 
[galas] 
[kalas] 
[ota?] - [kot] 
[obas)] 
[makan] - pann?] 
[kita] 
[kaki] 
[o] terdapat pada suku kata pertama terbuka yang terdiri atas 
dua bunyi, sedangkan [E] terdapat pada suku pertama terbuka 
yang terdiri atas satu bunyl. [o] terdapat pada suku pertama 
yang terdiri atas satu bunyi atau dua bunyi, sedangkan [] 
terdapat pada suku terakhir terbuka. [k] terdapat pada suku 
pertama dan suku tengah, sedangkan [?] terdapat pada suku 
akliir. Bunyi [a] dan [E], [0] dan [a]. [k] dan [?] terdapat 
dalam lingkungan yang komplementer. Oleh karena itu, 
[a] - [E], [o] - [], [k] - [7] merupakan varian fonem 
yang sama. Norma fonem untuk [a] [E] adalah [a] dengan 
varjan [a], [a] dan [E]. Norma fonem untuk [o] - [ D] ialah 
[o] déngan varian [o] dan [D]. Untuk norma fonem untuk 
(k] - [7] adalah [k] dengan varian [k] dan [?]. 
Kelima 	 : [pJ [z], [ii]. 
Keenani 	 tidak ada. 
IH 
I3erdasarkan uraiaii di atas jelaslali bahwa fonein bahasa Melayu Riau 
dialek pesisir terdiri atas vokal dan konsonan. Vokal terdiri atas [i, u, a, 
a, o} dan konsonan terdiri atas p, b, t, d, c, j, g, s, z, ni, n, ji, 9, 1, r, b, svj 
Fonem-foneni itu dapat clilihat pada label 3 dan Tabel 4. 
Flagan 4 
K 0 fl S 0 Ii a ii 












p t c k 
Bet suara h 
-------  
(1 j g 




Nasal it n n p 
Sanipiiigan  
Getar r h 
Lunci.iran y 
Bagin 5 
V 0 k a I 
I'osisi lidah depan Tengah lielakang 
Tinggi I ii 
Sedang a o 
Rcndah a 
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22.1 Distribusi Fone,n-fonern 
2.2.1.1 Distribusi Vokal 






































































Tabel 3 (lanjutan) 
VokaL 
Posisi 
Awal Tengah Akhir 
[api] 	 'api' [Lalat] 	 'lalat' 
[ako] 	 'akar' 
[ o  ) [oba9] 	 'orang' [polio] 	 'paha' [ako] 	 'akar' 
[otak] 	 'otak' [t5otan] 	 'rotan' [tolo/ 	 'telur' 
[tombak] 'tombak' [bso] 	 'besar' 
[basok] 	 'besok' [ulo] 	 'ular' 
[to9gkat] 'tongkat' [paso] 	 'pasar' 
2.2.1.2 Distribusi Konsonan 
Konsonan bahasa Melayu Riau dialek pesisir dapat diarnati pada tabel 
yang henikut. 
Tabel 4 
K o n s o n a n 
Konsonan P 0 S I s i 
Awal Tengah 	 . Akhir 
p ] [pahut] 	 'perut' [kpa1a] 	 'kepala' [asap] 	 'asap' 
[polani} 'mangga' [pipi] 	 'pipi' [atap] 	 'atap' 
[paIa1)] 	 'pelangi' [lipan] 	 'lipan' [sdap] 	 'enak' 
[pantay] 	 'pantai' [kpak] 	 'sayap' [isap] 	 'hisap' 
[padi] 	 'padi' [sampan] 'sampan' 
b I [bIakaJ)] 'pung [abu] 	 'ahu' 
gung' 
[bini] 	 'istni' [labah] 	 'lebah' 
[bibCj 	 'bibb' [kobabaw] 'kerbau' 
[bulanj 	 'bulan' [ubat] 	 'ohat' 
[buijal 	 'bunga' [tobu] 	 'tebu' 
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Tabel 4 (lanjutan) 






[t1ixa] 	 'telinga' 
[t9kukJ 'tengkuk' 
[niata I 'mata' 



















[akit] 	 'rakit' 
[lakiJ 	 'suami' 
[ikan] 	 'ikan' 
[kaki] 	 'kaki' 




[lalat] 	 'lalat' 
[mulut] 'mulut' 
[patnuki 'nyaniuk' 
[niak] 	 'ibu' 
[kapak] 'sayap' 
(tar)kuk] 'tengkuk' 


















































































[nnas] 	 'nenas' 
[kapas] 	 'kapas' 
[tikus] 	 'tikus' 
[batis] 	 'betis' 
[pan as] 	 'panas' 
[palam] 'rnangga' 
[ayam] 'ayani' 
[itani] 'lii tam' 
[gabant] 'gararn' 
[tilam] 	 'kasur' 
[uwan] 	 'rienek pe- 
rempuan' 
[taijan] 	 'tangan' 
[lipan] 	 'lipan' 
[wabana] 'warna' 	 [diyanj 'durian' 
kanan] 'kanan' 	 [awan] 	 awan' 
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Table 4 (lanjutan) 
Posisi  
Konsosan AwdI 1 engah 	 - Akiur 
[ n  I [paniuk] 'nyaniuk' Imipakl 	 'niinyak' 
(pall] 'iya1a' [kopaiji 	 'kenyang' 
[p a to] 'nyata' [ha pa k] 	 'ban yak' 
n ] Ipn1 	 'anglo' [ahanj 'ahang' 
[13i1)an] 	 'hogan' lidul)] 'hidung' 
[ti!)kapl 	 'lendela' [hol3uaij] 'hcruang' 
[cai)kulI 	 'cangkul' [bubui)] 'hurung' 
[tonkuk] 	 'tengkuk' [tular)] 'tulang' 
[II [lidah] 'lidali' [bolakan] 'pung- Ihailtat] 'hantal' 
gung' 
[loh 	 ] 'Icier' [toll no] 	 'tdiuga' [ka til] 'te nipat 
tidur' 
[lipan] 'lipan' [bulani 	 'hulan' [tohal] 'tebal' 
[la"ut ] 'taut' [lalat I 	 'lal at' [ tuinpul 'tumpril' 
[lurn pov] 'lunipur' [bolut j 	 belut' [cai;kuI] 'carigkul' 
b ) [huiriah ] 'runah' [obar) ] 	 orang 
[barn hut] 'rambut' ke a o ko an] 
ke ron gko nga Il 
ft3anibutan] 	 'rain- [dui3i) 	 'duji' 
'ho tan' 
bumput 'ruin put' I kohohaw 	 'kerhau' 
[I3inrau] 'harimau' [dahalil 	 'darah' 
[ w  ] 
[wabna] 'warna' [awan I 	 'awan' [guntow] 'guntur' 
[kawan] 	 'kawan' [Itimpow] 'luinpur' 
[sawah] 	 'sawah' [danaw] 'danau' 
[uwan] 	 'nenek [iniau} 'harinrau' 
[C flip u an' 
[h [bawan]'bawang' [imaw] 'jeruk' 
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Pada contoh distribusi fonem di atas tim peneliti memberikan lima 
buah contoh untuk fonem yang produktif, sedangkan contoh yang di hawab 
lima nienyatakan baliwa distribusi fonem tersebut tidak produktif. 
Diftong dianggap sebagai gabungan dari vokoid, tetapi dalam analisis 
fonem, status fonemisnya adalah fonem diftong. 
Diftong dalani hahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai benikut: 
1) Diftong lay]  adalah vokoid [a] yang diikuti kontoid [y]. 
2) Diftong [y] clan [oy] adalah vokoid [a] dan [o] yang dilkuti oleh 
kontoid [y]. 
3) Diftong [aw] adalah vokoid [a] yang diikuti oleh kontoid [w]. 
2.2.2 Variasi Fonem Segmental 
Variasi fonem segmental adalah gejala yang nienunjukkan bersifat silabik 
atau tidaknya sebuah fonem segmental. Sebuah fonem bersifat silabik jika 
fonern itu menjadi intl dan suku kata, balk berdiri sendiri maupun bersama 
bunyi lain (Napsin et al. 1981:49). 
Fonem vokal [i, a, a, o, u] dalain bahasa Melayu Riau dialek pesisir 
merupakan fonem yang bersifat silabik karena fonem itu dapat berfungsi 
sebagai intl suku kata. Seluruh fonem konsonan tidak bersifat silabik. 
Fonem vokal yang bersifat silabik itu terdapat pada awal suku kata dan 
akhir kata. 
Contoh pada awal kata: 
	
I ] 	 [i-sap] 	 'hisap' 
[i-kan] 	 'ikan' 




[i-jaw] 	 'hijau' 
	
[ a  ] 	 [a-kor] 	 'ekor' 
[a-mas] 	 'emas' 
[a-bk] 	 'cantik' 
[a-nain] 	 'enam' 




[a-pi] 	 'api' 
Fa-wan] 	 'awan' 
[a-yam] 	 'ayam' 





[ o  J 	 [o-h all j 'orang 
[o-tak] 'otak' 
[u-wan] 'nenek perempuan' 
u-dai1 ] u dang' 
[u-bil 'ubi' 
[u-jan] 'hujan' 
Contoh di atas men jelaskan bahwa [o] 	 yang mengawali suku kata ternyata 
naru sedikit yang dapat diteniukan. 
Contoh fonem vokal yang bersifat silabik yang terdapat 	 pada 	 akhir 	 kata 
sedikit ditemui, ntisalnya: 
a ] 	 [a-a] 'air' 
[saluu-o] 'seniva' 
[di-a] 'dia' 
[ o  J 	 [ni-o] 'nyiur' 
2.23 Deret Vokal 
Vokal yang herdekatan letaknya dalarn sebuah kata disebut deret vokal. 
Deret vokal bahasa Melayu Riau dialek pessir dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 5 
Deret Vokal Bahasa Metayu Riau Dialek Pesisir 
Deret Vokal 	 I 	 Contoh dalam Kata 
[a—i] [ka_in] 'kain' 
[na—ik] naik' 
[ba—ik] 'baik' 
[u—i] [du—it] 'uang' 
[U—a] [du—a] 'dua' 
[sainu—a) 'seniva' 
fu--al [ku—au] 'kuali' 
[hu--ah] •buah' 
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Tabel 5 (lanjutan) 
Deret Vokal Contoh dalarn Kata 
[a—u] [ba—u] 'bahu' 
[]a-ut] 'taut' 
I ta—un] 'tahun' 
[i—al [si—ap] 'siapa' 
[i—o} [rd—oJ 'kelapa' 
[a—el [ka--el] 'kail' 
Contoh deret vokal dalani kata bahasa Melayu Riau dialek pesisir tidak 
begitu banyak ditemui. 
2.2.4 Deret Konsonan 
Dalani bahasa Melayu Riau dialek pesisir dijumpal dengan konsonan 
yang berdekatan dalam sebuah kata. Coiitohnya [pendek] 'pendek' rneni 
punyai dua suku kata yaitu [pen] dan [dek]. Dalam kata itu terdapat 
deret konsonan (n] dan [d]. Untuk lebih jelas deret konsonan itu dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
label 6 
Deret Konsonan Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir 
Deret Konsonan Contoh dalarn Kata 









Tabel 6 (lanjutan) 









[m—b] [bam—butan] 'rambutan' 
[barn—but] 'rambut' 
[t m—bak] 'tombak' 
[jam—ban] 'kakus' 
[3rn—bak] 'ombak' 









[9—gJ [rnar)—gis] 'rnanggis' 
[a9—gr9k] 'anggrek' 
2.2.5 StrukiurSuku Kata 
Suku kata ditinjau dari segi fonologi ialah struktur yang teijadi dan 
satu fonern atau urutan fonem (Kridalaksana, 1982:1960). Pola suku kata 
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dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdiri atas: (1) V pada suku 
pertama dalam [a.pi] 'api', (2) VK pada suku pertama dalam [an-jig] 
'anjing', (3) KY pada suku pertama dalam [de.bu] 'debu', (4) KVK pada 
suku pertama dalam [pan-jaiji 'panjang'. 
Kata dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir pada umumnya bersuku 
dua. Kata yang bersuku tiga dan empat, frekuensinya rendah. Untuk lebth 
jelasnya, dapat dilihat di bawah mi. 
1) Struktur suku kata pada kata bersuku satu: 
YK [es] 'es' 
2) Struktur suku kata bersuku dua: 




(2) V—KVK [o—bag] 'orang' 
[o—tak] 'otak' 
[a—bail 'kakak laki-laki' 
[u—wan) 'nenek perempuan' 
[a—wan] Wan' 





















(7) KVK—KVK Dan—tui1] 'jantung' 
[tom.—bak] 'tombak' 
[pan—jai] 'panjang' 
[ban—ta!] 	 'bantal' 
[sam—pan] 'sampan' 
3) Struktur suku kata pada kata bersuku tiga: 
(1) Ky—Ky—KY 	 [se—pu—pu] 'sepupu' 
[bo—ba—p] 'berapa' 
[lo—ma—bi] 'almari' 
[s-1a—s] 'ruang muka' 
[te —li_qa] 'telinga' 
(2) KV—KV—KVK 	 [b-1a—ka] 'punggung' 
[ko—lo—pak] 'kelopak' 
[ko—lo---dokj 'ubi jalar' 
[bo—go—sih] 'bersth' 
[so—mi—lan] 'sembilan' 
(3) KV—KVK—KVK 	 [ko—lom—bak] 'kupu-kupu' 
(4) KVK—KV—KVK 	 [m—bu—tan] 'rambutan' 
[mom—pa—lam] 'mangga' 
4) 	 Struktur suku kata pada kata bersuku empat: 
(1) KV—KVK—KVK—VK 	 [ko—bog—korj—an] 	 'kerongkongan' 
BAB III 
STRUKTUR MORFOLOGI 
3.1 Jews Modem 
Untuk menemukan morfem dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir 
tim peneliti menggunakan prinsip A (Sanisuri, 1978:172), yaitu bentuk-
bentuk yang berulang mempunyai pengertian yang saina, termasuk morfem 
yang sama. Kata-kata yang digunakan dalam menerapkan prinsip A itu ialah: 
mel)ibim 'mengirim' 
mepaqkul 'mencangkul' 









mmbua1) 	 'membuang' 
Bentuk-bentuk itu jika dlplsahkan, maka pemisahannya sebagal berikut. 
I 	 II 













mom— 	 bual) 
Bentuk-bentuk pada kolom II terdapat berulang pada ucapan-ucapan 
lain, sedangkan bentuk-bentuk pada kolom I itu berulang pada ucapan 
yang tidak sama betul. Perbedaan pada kolom I hanyalah pada fonem 
terakhir, yaitu [i, p n, m, 41. Setiap bentuk yang ada pada kolom lijika 
diawali dengan fonem [k], kita akan menemui fonem [q] pada kolom L 
Jika bentuk itu diawali oleh fonem [p]  dan [b], kita akan mendapatkan 
fonem [m]. Apabila bentuk pada kolom II diawali dengan fonem [11 dan 
[b] kita akan menemukan fonem [4 ] pada kolom I. 
Perbedaan bentuk-bentuk pada kolom I dapat dijelaskan secara fonologis. 
Oleh karena itulah [moij—, mop—, man—, mom—, mo—I dapat dimasukkan 
ke dalam morfem yang sama. Bentuk-bentuk itu merupakan alomorf sebuah 
morfem. Selanjutnya, tim peneliti mencari morfem yang lain dalam bahasa 
Melayu Riau dialek pesisir dengan cara seperti berikut: 
1) Digunakan bentuk [bokolai] 'berkelahi', [bokojo] 'bekerja', [botiYak] 
'berteriak', [bojalan] 'berjalan', [bojanji] 'berjanji', [botinju] 'bertinju', 
[bobubaw] 'bergurau', [bousao] 'berusaha', [bojumpo] 'bertemu', 
[bobonaV] 'berenang'. 













Morfem.morfem pada kolom I memiliki bentuk yang sama. Bentuk-
bentuk pada kolom I itu disebut morfem terikat yaitu, sedangkan bentuk-
bentuk pada kolom II disebut morfem bebas [Iwlai, kjo, tiak, jalan, 
janji, tinju, bubaw, usao, jumpo, bonaij]. 
2) Digunakan bentuk [dibulSu] 'diburu', [diuso]'diusir', [dicali] 'dicari', 
[dipukul] 'dipukul', [diajo] 'diajar', [dilompo] 'diompar', [disuliuh] 
'disuruh', [dimasak] 'diniasak', [dimakan] 'dimakan', [digulay] 'digulai'. 
Bentuk-bentuk ml dapat dipisah-pisahkan sebagal berikut: 
I 	 II 
di— 	 bubu 
cli— 	 us 
di— 	 cabi 
di— 	 pukul 
di— 	 ajo 
di— 	 lompa 
di— 	 suliuh 
di— 	 masak 
di— 	 makan 
di— 	 gulay 
Semua morfem yang ada pada kolom I memiliki bentuk yang sama, 
yaitu morfem [di]. Morfem seperti itu morfem terikat, sedangkan bentuk-
bentuk morfem pada kolom II disebut modem bebas, yaltu [bubu, uso, 
cabi, pukul, ajo, lompo, subuh, masak, makan, gulay]. 
3) Digunakan bentuk [tasonun] 'tersenyum', [tokjut] 'terkejut', [tojatuhj 
'terjatuh', [tobaiik], 'terbalik', [totulis] 'tertulis', [tomasuk] 'termasuk', 
[tobawol 'terbawa', [tQbual)] 'terbuang', [totombak] 'tertembak', 
[togoncai] 'tergoncang'. 
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Semua morfem yang ada pada kolom I memiliki bentuk yang sama, 
yaitu morfem [to] sebagai morfem terikat, sedangkan bentuk-bentuk 
morfem path kolorn II adalah morfem bebas, yaitu [soum, kojut, jatuh, 
balik, tulis, masuk, bawo, buaq, tombak, goncai ]. 
4) Digunakan bentuk [ponjahat] 
	 'penjahat', [poncu1i] 'pencuri', 
[pornukul] 'pemukul', [pondukun] 'pendukung', [ponabi] 'penari', 
[pondatai3] 'pendatang', [pomabah] 'pemarah', [pornubah] 'pemurah', 
Eponaqkapl 'penangkap', [pombaca] 'pembaca'. 
Bentuk-bentuk int dapat dipisah-pisahkan sebagai berikut: 












Semua morfem yang ada pada kolom I digolongkan sebagai morfem 
yang sama, yaltu bentuk morfem térikat [p9N]. Bentuk morfem pada kolom 
II digolongkan sebagai morfem bebas, yaitu [jahat, cubi, pukul, dukui, tabi, 
datai, rna6ah, mubah, tankap, baca]. 
5) Digunakan bentuk [ktu9] 'ketua', k9ndak 'kehendak'. 
Bentuk-bentuk 1111 dapat dipisah-pisahkan sebagai berikut: 
I 	 II 
tuG 
kG— 	 Gnda? 
Kedua bentuk morfem pada kolom I memiliki bentuk yang sama, yaitu 
morfem terikat [kG]. Bentuk morfem pada kolom II adalah morfem bebas 
[tuG, Gnda?]. Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa bahau Melayu 
Riau dialek pesisir mempunyai dua jenis morfem, yaitu morfem bebas dan 
morfem terikat. 
3.2 Proses Morfologis 
Proses morfologis ialah cara membentuk kata dengan menghubungkan 
morfem yang satu dengan morfem yang lain (Samsuri, 1978:190). Proses 
mi dapat merupakan (1) afiksasi, (2) reduplikasi, (3) pemajemukan, dan 
(4) kombinasi ketiga-tiganya. 
3.2.1 Afiksasi 
Afiksasi yang terdapat di dalani bahasa Melayu Riau dialek pesisir 
meliputi prefiks, sufiks, clan konfiks. Prefiks itu mencakup [mGN, bG, di, 
t, pN, kG]. Dalam proses afiksasi, prefiks dilekatkan di bagian ldri morfem 
dasar, seperti contoh di bawah mi. 
[ki&m] 	 'kirim' 	
- [mGnibim] 	 'mengirim' 
[pukul] 	 'pukul' 	 -f [mGmukul] 	 'memukul' 
[jalanj 	 'jalan' 	 -p [bojalan] 	 'berjalan' 
[kojo] 	 'kerja' 	 -+ [bokGjoj 	 'bekerja' 
[bubu] 	 'buru' 	 -+ [dibubuj 	 'diburu' 
[cabi] 	 'can' 	 -# [dicabi] 	 'dicari' 
[tulis] 	 'tulis' 	 -p [totulis] 	 'tertulis' 
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[buai3] 'buang' 	 ---f  [tbuai3J 'terbuang' 
[pukul] 'pukul' 	 - [p9mukul] 'pemukul' 
[baca] 'baca' 	 -f  [p9mbaca] 'pembaca' 
tu] 'tua' 	 -p [ktu] 'ketua' 
[9ndak] 'hendak' 	 -k [kndak] 'kehendak' 
Sufiks terdiri atas [kan, an]. Dalam proses afiksasi sufiks itu dilekatkan 
di bagian kanan morfem dasar, misalnya: 
[buaq] 	 'buang' 	 -p [buaikan] 	 'buangkan' 
[tambahj 'tambah' - 	 [tambahkan] 'tanibahkan' 
[main] 	 'main' 	 -' [mainanj 	 'mainan' 
[makan] 'makan' -p [makanan] 'makanan' 
Konfiks yang terdapat dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir meliputi 
[ko—an] [pGN—an] [bo—an] dengan contoh sebagai berikut: 
[kosonaian] 	 'kesenangan' 
[komatianj 	 'kematian' 




[ pa dataian] 	 'berdatangan' 
3.22 Reduplikasi 
Reduplikasi yang ditemukan dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir 
terbagi atas (1) reduplikasi morfologis, (2) reduplikasi konsekutif, (3) re-
duplikasi antisipatoris. 
(1) Reduplikasi morfologis ialah pengulangan morfem dasar, misalnya: 
[1umahJ 'rumah' -p [Uumah-1umah] 'rumah-rumah' 
[pohon] 'pohon' -p [pohon-pohon] 'pohon-pohon' 
(2) Reduplikasi konsekutif ialah reduplikasi yang terjadi karena penutur 
mengungkapkan kembali bentuk yang sudah diungkapkan (prosesnya 
terjadi ke belakang). (Kridalaksana, 1982:142). 
Contoh: 
[labi] 	 'lan' 	 -f [bolabi-lahi] 	 'berlani-lari' 
[jalan] 	 'jalan' 	 - [borjalan-jalan] 'berjalan-jalan' 
(3) Reduplikasi antisipatoris adalah reduplikasi yang terjadi karena penuntut 
mengantisipasikan bentuk yang akan diulangnya (prosesnya di depan). 
Contoh: 
[pukul] 	 'pukul' - [pukul memukul] 'pukul.memukul' 
[suat] 	 'surat' 	 -f [subat manubat] 'surat-menyurat'. 
3.3 Morfofonemik 
Morfofonemik merupakan perubahan fonem yang disebabkan oleh 
penggabungan dua morfem atau lebih serta pemberian tanda-tandanya 
(Samsuri, 1978:201). Dalam kamus linguistik dikatakan bahwa morfo 
fonemik merupakan struktur bahasa yang menggambarkan pola fonologis 
dan morfem, termasuk di dalamnya penambahan, pengurangan,penggantian 
fonem atau perubahan-perubahan yang menentukan bangun morfem (Krida. 
laksana, 1982:111). Berdasarkan kedua batasan di atas, di dalam bahasa 
Melayu Riau dialek pesisir terdapat pula proses morfofonemik. Proses 





[mom] jika diikuti fonem [b], [p]. 
Contoh: [moq] + [bali] -+ [mombli] 
(2) [ms] -+ [mw] jika diikuti fonem [s]. 
Contoh: [mij] + [sabiJ 
	 [mpa5iij] 
[m] + [sapu] -+ [miapu] 
(3) [moil - [man] jika dilkuti fonem [k]. 
Contoh: [m] + [kacau] —+[macau] 
[mg] + [gulai] -* [m9qgulai] 
(4) [mgi)] - [man] jika diikuti oleh fonem [t], [c]. 
Contoh: [m] + [cabi] - [mijcabi] 
[moi] + [tub9h] 	 [manubah] 
(5) [mg] -' [me] jika diikuti oleh fonem [b], [1]. 
Contoh: [m] + [bokok] - [mbokok] 
[mN] + [1mpa] -f [m1mpa] 
(6) [p] -p [pam] jika diikuti oleh fonem [b], [p]. 
Contoh: [ps] + [buu] -k [pombubu] 
[poN] + [pukul] - [pomukul] 
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(7) [pan] - [pon] jika dükuti oleh fonem [s]. 
Contoh: [poq] + [sobai] -- [ponoba!3] 
[poq] + [sapu] - [popapuj 
(8) [porj] -p [pan] jika diikuti oleh fonem [t], [c]. 
Contoh: [poq] + [tabi] - [pona3i] 
[pot)] + [cubi] 	 [po9cubi] 
(9) [pot)] 
	
- [pa] jika diikuti oleh fonem [b], [1]. 
Contoh: [pot)] + [bokok] 	 [pol5okok] 






Sebelum membicarakan kalimat, lebth dahulu dibicarakan frasa karena 
frasa ikut membangun kalimat. Frasa adalah gabungan dna kata atau lebifi 
yang sifatnya tidak predikatif. Gabungan itu ada yang erat dan ada juga 
yang renggang (Kridalaksana, 1982:46). Frasa yang terdapat dalarn bahasa 
Melayu Riau dialek pesisir terdiri atas frasa endosentrik dan frasa eksosentrik. 
Yang dimaksud dengan frasa endosentrik adalah frasa yang keseluruhannya 
mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu konstituennya 
(Kridalaksana, 1982:47). Frasa eksosentrik adalah frasa yang keseluruhannya 
tidak mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu konstituen-
nya (Kridalaksana, 1982:47). Contoh frasa endosentnk adalah [mah 
sakali] 'merah sekali', [obai3 mandi] 'orang mandi', [gadis cantik] 'gadis 
cantik', [umah baso] 'rumah besar'. Contoh frasa eksosentrik adalah 
[dabi bankalis] 'dari Bengkalis', [di sinaboy] 'di Sinaboy', [Si nelayan] 
'si nelayan', [dalani bumah] 'dalam rumah', [di kabun] 'di kebun'. 
4.2 Tipe Kalimat Dasar 
Kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir diteliti berdasarkan frasa ka-
rena frasa menjadi paduan pembentuk kalimat. Dalam pembicaraan kalimat 
mi tentulah diselidiki penggabungan frasa menjadi kalimat. Frasa ialah satuan 
sintaksis yang bersama fungsinya yang merupakan paduan (Samsuri, 1978: 
226). Di dalam kamus linguistik dijelaskan bahwa frasa adalah lingkungan 
tertentu yang dapat ditempati oleh satu unsur bahasa. 
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Berdasarkan uraian frasa di atas dapatlah dirumuskan tipe kalimat 
dasar bahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai berikut: 
(1) Kalimat tipe pertama berbentuk frasa nominal satu ditambah frasa 
nominal dua. Tipe mi dapat dirumuskan menjadi FN' + FN 2 . Angka 
1 clan 2 menunjukkan bahwa kedua frasa nominal itu berbeda bentuk-
nya. 
Contoh: 
1) [bajutu kain balk] 	 'baju itu kain batik' 
2) [mejatu meja kayu] 	 'meja itu meja kayu' 
3) [golaij dio tu golai mas] 	 'gelangnya gelang emas' 
Frasa [bajutu, mjatu, g1a13 di] terniasuk FN', sedangkan [kain batik, 
meja kayu, dan gelang emas] termasuk FN2 . 
(2) Kalimat tipe kedua berbentuk frasa nominal ditambah frasa verbal. 
Tipe kalimat itu dapat dirumuskan menjadi FN + FV. 
Contoh: 
1) [pencui tu mancam] 	 'Pencuri itu mengancam' 
2) [adik m9mbaca] 	 'Adik membaca' 
3) [mulid belajo] 	 'Murid belajar' 
Frasa [p9ncubi, adik, mul5id] termasuk FN, sedangkan [maancam, 
mmbac9, b9lajo] termasuk FV. 
(3) Kalimat tipe ketiga berbentuk frasa nominal ditambah frasa adjektival. 
Tipe itu dapat dirumuskan menjadi FN + FA. 
Contoh: 
1) [obar) tu malas] 	 'Orang itu malas.' 
2) [adik pandai] 	 'Adik pandal.' 
3) [bumah tu bQso] 	 'Rumah itu besar.' 
Frasa [oban tu, adik, tumah tu] termasuk FN, sedangkan [rnalas, 
pandai, bs] termasuk FA. 
(4) Kalimat tipe keempat berbentuk frasa nominal ditambah frasa numeral. 
Tipe itu dapat dirumuskan FN + FNum. 
Contoh: 
1) [ayam dio tu tigo Gb] 	 'Ayamnya itu tiga ekor.' 
2) IsaudabG dia tujuh oba] 'Saudaranya tujuh orang.' 
3) [anak die lim o1J] 	 'Anaknya lima or 
F 	 -- 	 • 
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Frasa [ayam die, saudaba diG, anak diG] termasuk frasa nominal, sedang-
kan [tiga GkG, tujuh obaj, lima ola] termasuk frasa numeral. 
(5) Kalirnat tipe keliina berbentuk frasa nominal satu ditambah frasa verbal, 
ditambah frasa nominal dua. Tipe ml dapat dirumuskan FN' + FV + 
FN2 . 
Contoh: 
1) [pak alitu mnanam jagun] 'Pak All menanam jagung' 
2) [mak die mGmbGli radio] 'Ibu membeli radio' 
3) [adilc diG mGmakan nasik] 'Adik memakan nasi' 
Frasa [pak all tu, mak diG, adik die] termasuk frasa nominal satu, 
[mGnanam, mGmb3li, mGmakan] adalah frasa verbal, [jagung, radio, 
nasik] termasuk frasa nominal dua. 
(6) Kalimat tipe keenam berbentuk frasa nominal ditambah frasa preposi-
sional. Tipe itu dapat dirumuskan menjadi FN + FP dan dapat dirumus-
kan lagi menjadi'FN' + Pr + FN 2 . 
Contoh: 
1) [kawan-kawan tu dabi sumatGba] 'Kawan-kawan itu dari Suma-
tera.' 
2) [bumah tu di sebelah kant3 camat] 'Rumah itu di sebelah kantor 
camat.' 
3) [kapal tu ke bkalis] 	 'Kapal itu ke Bengkalis.' 
Frasa [kawan.kawan tu, 8umah tu, kapal tu] termasuk frasa nominal 
satu [dali, di sGbGlah, ke] adalah frasa preposisional, sedangkan 
[sumatba, kanto carnat, btjkalis] merupakan frasa nomina dua. 
4.3 Sistem Kaidah Unsur Mana Suka 
Tipe kaLimat dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir sudah dibicarakan 
di atas. Tipe kalimat itu masth mempunyai paduan yang bersifat mana suka. 
Unsur mana suka adalah paduan yang kadang.kadang terdapat dalam kalimat, 
dan kadang-kadang tidak. Unsur mana suka dapat memberikan pengertian 
tambahan pada kalimat yang berhubungan dengan berbagai keterangan 
mengenai berbagai lokasi, waktu, cara, aspek, dan bahkan sikap pemakai 
bahasa terhadap ukuran, peristiwa, keadaan, soal, atau perasaan yang 
dinyatakan oleh kalimat itu (Samsuri, 1978:248). 
Untuk melihat unsur mana suka di dalam kalimat bahasa Melayu Riau 
dialek pesisir dapat dilihat pada contoh berikut: 
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1) [mato cincin dio intan] 
2) [baju die kain batik] 
3) [obai)tu kayo] 
4) [budak tu pandai] 
5) [die diam di bumah bos31 
6) [analpo dua bolas] 
7) [aIM m sokolah ditutup] 
8) [Iantai die pobak] 
9) [moja tu moja kayu] 
10) [budak tu bomain] 
'Mata cincinnya intan.' 
'Bajunya kain batik.' 
'Orang itu kaya.' 
'Anak itu pandal.' 
'La tmggal di rumah besar.' 
'Anaknya dua belas.' 
'Han ml sekolah ditutup.' 
'Rantainya perak' 
'Meja itu meja kayu.' 
'Anak itu bermain.' 
Kalimat di atas dapat ditambah dengan unsur mans suka seperti di 
bawah ml: 
1) (a) [mato cincin die mu9kin intan] 
'Mato cmcinnya mungkin intan.' 
(b) [mate cincm die bobupo intan] 
'Mata cincinnya berupa mtan.' 
(c) [mate cincin die sebailpo intan] 
'Mata cincinnya sebaiknya intan.' 
2) 	 (a) [baju die muikin kain batik] 
'Bajunyamungkin kain batik.' 
(b) [baju die babupa kain batik] 
'Bajunya rupanya kain batik.' 
(c) [baju die sebaikpa kain batik] 
'Bajunya sebaiknya kain batik' 
3) 	 (a) [obarj tu mul)kin kay] 
'Orang itu mungkin kaya.' 
(b) [obaji tu sobalkno kay9l 
'Orang itu sebaiknya kaya.' 
(c) [obar) tu 1upapa kayo] 
'Orang itu rupanya kaya.' 
4) 	 (a) [budak tu muikin pandai] 
'Anak itu mungkin pandai.' 
(b) [budak itu bunapo pandai] 
'Anak itu rupanya pandai.' 
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(c) [budak tu sbai1g1G pandaf' 
'Anak itu sebaiknya pandal.' 
5) 	 (a) [die diam mun,kin di bumah bas] 
'Dia tinggal mungkin di rumah besar.' 
(b) [die diani s3bailpe di bumah bas:)] 
'Dia tmggal sebaiknya di rumah besar.' 
(c) [die diam bup9 di bumah bs] 
'Dia tinggal rupanya di rumah besar.' 
6) 	 (a) fanaya muikin duo bolas] 
'Anaknya mungkin dua belas.' 
(b) [anakpa bupapadua bolas) 
'Anaknya rupanya dua belas.' 
(c) [anakpa sebailpo duo bolas] 
'Anaknya sebaiknya dua belas.' 
7) 	 (a) [ali ni sko1a mui)kin ditutup] 
'Hari mi sekolah mungkin ditutup.' 
(b) [abi mi s9kolah bupopo ditutup] 
'Hari iii rupanya sekolah ditutup' 
(c) [abi ni sko1ah sbaikpG ditutup] 
'Hari mi sekolah sebaiknya ditutup.' 
8) 	 (a) [bantal di9 mui1kin pbak] 
'Rantamnya mungkin perak' 
(b) [bantai dia bupapa pbak] 
'Rantainya rupanya perak.' 
(c) [bantal dia s9bailp9 p9bak] 
'Rantainya sebaiknya perak.' 
9) 	 (a) [mja tu muikin kayu] 
'Meja itu mungkin kayu.' 
(b) [mja tu bupap kayu] 
'Meja itu nupanya kayu.' 
(c) [mja itu sbaiIp kayu] 
'Meja itu sebaiknya kayu.' 
10) (a) [budak itu muikin bmain] 
'Anak itu mungkin bermain.' 
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(b) [budak itu bupp b9maml 
'Anak itu rupanya bermam.' 
(c) [budak tu sobailp9 bmain] 
'Anak itu sebaiknya bermam.' 
4.4 Dasar Sistem Kaidah 
Untuk membicarakan dasar sistem kaidah, lebih dulu tim mengemukakan 
contoh kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai berikut: 
1) (a) [m9ja itu mja kayu] 
'Meja itu meja kayu.' 
(b) [cincin itu cincin intani 
'Cincm itu cincm intan.' 
(c) [baju tu baju batik] 
'Baju itu baju batik.' 
2) (a) [tuti mezjgobai t9lo] 
'Tuti menggoreng telur.' 
(b) [mak mnjait baju] 
'Ibu menjahit baju.' 
(c) [pak ali mnanain jagu9] 
'Pak Ali menanam jagung.' 
3) (a) [budak tu pandai] 
'Anak itu pandal.' 
(b) [baju tu m31ah] 
'Baju itu merah.' 
(c) [1umah tu base] 
'Rumah itu besar.' 
4) 	 (a) [anak dia spuluh] 
'Anaknya sepuluh.' 
(b) [bumah dia dual 
'Rumahnya dua.' 
(c) [tiijkap 1umah tu anam] 
'Jendela rumah itu enant' 
5) 	 (a) [anak dia sadai mambaca] 
'Anaknya sedang membaca.' 
(b) [diG sadai) makan] 
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'Dia sedang makan.' 
(c) [mak s3da1 m9masak] 
'Ibu sedang memasak.' 
6) 	 (a) [mak mmasak di dapur] 
'Ibu memasak di dapur.' 
(b) [kakak duduk di bawah poon kayu] 
'Kakak duduk di bawah pohon kayu.' 
(c) [bimau tu la5i ke utan] 
'Harimau itu lari ke hutan.' 
(d) [kawan.kawan tu data 	 dal3i sumat9ra] 
'Kawan-kawan itu datang dari Sumatra.' 
(e) [mak datai daN k9bun] 
'Ibu datang dari kebun.' 
(I) [tiko tu dib9li di tanjul)pinal)] 
'Tikar itu dibeli di Tanjung Pinang.' 
7) (a) [adik mmukul anji9 k9mabn] 
'Adik memukul anjing kemanin.' 
(b) [mak momabahi adik smalaniJ 
'Ibu memarahi adik semalam.' 
(c) [kami m9mancil) ikan sma1am) 
'Kami memancmg ikan semalam.' 
8) (a) [tigo kali dio momukul anji9 tu kmabn] 
'Tiga kali dia memukul anjing itu kemarin.' 
(b) [duo kali dk mombaca cobito tu] 
'Dua kali dia membaca cerita itu.' 
(c) [lima kali gubu tu monaja kami] 
'Lima kali guru itu mengajar kami.' 
9) (a) [mak dan adik mandapat ua9 dabi ayah komaban] 
'Ibu dan adik mendapat uang dari ayah kemanin.' 
(b) [kakak menebima ual) dali mak tadi] 
'Kakak menernna uang dari ibu tadi.' 
(c) [uwan mandapat suat dabi kakak kemalan] 
'Nenek mendapat surat dan kakak kemanin.' 
Kalimat-kalimat di atas dapat dirumuskan sebagai benikut: 
1) FN' + FN  
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7) FN' +FV+FN2 +FAd 
8) FNum + FV + FN + FPr + FN + FAd 
9) FN' + FV + FN 2  + FPr + FN 3  + FAd 
Kalimat-kalimat yang tercantum di atas dapat dirumuskan secara 
sederhana dan ringkas sebagai berikut: 
1) Kalimat pertama dapat dirumuskan 
a) K - FN' +FN 2 
Kalimat itu berdiri atas frasa nominal satu dan frasa nominal dua. 
2) Kalimat kedua dapat dirumuskan 
a) K—+  FN' +FV+FN2. 
Kalimat mi terdiri atas paduan frasa nominal satu, frasa verbal, 
dan frasa nominal dua. 
3) Kalimat ketiga dapat dirumuskan sebagal 
a) K — FN+FAdj 
Kalimat itu terdiri atas paduan frasa nominal dan frasa adjektival. 
4) Kalimat keempat dapat dirumuskan sebagai 
a) K — FN+FNum 
Maksud rumusan itu ialah bahwa kalimat itu terdiri atas paduan 
frasa nomina dan frasa numeralia. 
5) Kalimat kelimat dapat dirumuskan men jadi 
a) K — FN+FAd+FV 
Maksudnya bahwa kalimat itu terdiri atas paduan frasa nominal, 
frasa adverbial, frasa verbal. 
6) Kalimat keenam dapat dirumuskan menjadi 
a) K—*FN+FV+FPr 
Maksud rumusan itu ialah bahwa kalimat terdiri atas paduan frasa 
nominal, frasa verbal, dan frasa preposisional. 
7) Kalimat ketujuh dapat dirumuskan menjadi 
a) K —FN 1 + FV + FN 2  + FAd 
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Maksud rumusan itu ialah bahwa kalimat terdiri atas paduan frasa 
nominal satu, frasa verbal, frasa nominal dua, dan frasa adverbial. 
8) Kalimat kedelapan dapat dirumuskan menjadi 
a) K — FNum+FV+FN+FAd 
Maksud rumusan itu adalah bahwa kalimat terdiri atas paduan 
frasa numeral, frasa verbal, frasa nominal, dan frasa adverbial. 
9) Kalimat kesembilan dapat dirumuskan menjadi 
a) K — FN 1 +FV+FN2 +FP+FN3+FAd 
Maksud rumusan itu adalah bahwa kalimat terdiri atas paduan 
frasa nominal satu, frasa verbal, frasa nominal dua, frasa preposisi-
onal tiga, dan frasa adverbial. 
Dari uraian di atas dapatlah dikemukakan bahwa kalimat bahasa Melayu 
Riau dialek pesisir mempunyai kalimat dasar yang terdiri atas paduan wajib 
frasa nominal dan frasa nominal, frasa nominal dan frasa verbal, frasa 
nominal dan frasa adjektival, frasa nominal dan frasa numeral, frasa nominal 
dan frasa preposisional dengan paduan frasa adverbial mana suka (modal, 
aspek, kata bantu predikat, cara, tempat, dan waktu). Oleh karena itu, 
alternatif paduan wajib yang kedua yaitu FN, FAdj, FNum, FPr. Hal itu 
dapat disajikan dengan tiga kaidah sebagai benikut (1) K -p FN (M) (Asp) 
(Ant) FP, (2) FP - FN, FV, FAdj. FNum, FPr, (3) Ad - (C) (T) 
(W), dapat diambil paling kurang satu. FP adalah penanda frasa predikat 
yang merangkum frasa nominal, frasa verbal, frasa adjektival, frasa numeral, 
dan frasa preposisional. Ad ialah penanda adverba yang merangkum 
keterangan cara (C), keterangan tempat (T), keterangan waktu (W). 
Selanjutnya, tim peneliti mengemukakan sistem kaidah dasar bahasa 
Melayu Riau dialek pesisir. Kaidah itu terdiri atas kaidah dasar dan bagian 
leksikon. Kaidah dasar bersifat sintaktik dan kaidah kedua bersifat para-
digmatik. Untuk menjelaskan hal itu dikemukakan kalimat-kalimat sebagai 
berikut: 
a) [ol5an tu sadai b9jalan d3qan ati-ati] 
b) [budak tu talah mombac9 suat s3malam] 
c) [pak lul) tu p9gawai di p9kanbaru] 
d) [oan muda tu pgawai kanto] 
e) [buku tu m9musnkan kakak] 
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f) [suat tu m9pedihkan uwan tu] 
g) budak tu bajin sakali] 
K.alimat.kalimat di atas mempunyai paduan wajib, yaitu frasa nominal 
dengan frasa nominal, frasa nominal dengan frasa verbal, frasa nominal 
dengan frasa adjektival. Samsuri (1978:270) menjelaskan bahwa untuk 
meletakkan ketiga macam paduan itu dalam suatu sistem perlu dirangkum 
ketiga paduan itu menjadi satu dengan penandaan frasa predikat yang 
diuraikan menjadi frasa nominal atau frasa verbal, atau frasa adjektivai. 
Untuk sementara dapat dikemukakan kaidah (1) K - FN + FP dan (2) 
FP - FN, FV, FAdj. Selain dari paduan wajib masih ada paduan frasa 
adverbial mana suka seperti keterangan aspek, keterangan cara, keterangan 
tempat, dan keterangan waktu. Frasa verbal terdiri atas dua macam, yaitu 
frasa verbal yang pertama terdiri atas nomina saja, dan yang kedua sendiri 
atas nomina yang diikuti frasa nomina. Oleh karena itu, kaidah di atas 
diubah dengan menambah paduan mana suka menjadi (1) K —FN (Asp), 
FP (Ad), (2) FP —FN. FV, FAdj, (3) Ad -k C, T, W, (4) FV —V (FN), 
(5)FN—* N(Pen). 
Kalimat yang dibicarakan di atas menjelaskan bahwa ada beberapa 
verba yang mempunyai perbedaan kedudukan. Umpamanya, tidak dapat 
dikatakan [buku tu p3gawai kanto] atau [o3ar) tu m9musil)kan buku tu]. 
Kailmat ml secara gramatikal mempunyai perbedaan nomina yang distri. 
businya berbeda berhadapan dengan verba yang mengikutinya; yaitu 
dengan nomina yang lain. Untuk penggolongan kata semacam itu diperlukan 
kaldah peka konteks. Kaidah satu sampai lima di atas adalah kaldah bebas 
konteks. Oleh karena itu, terdapat pula verba yang bermacani-macam. 
Hal ml menyebabkan bahwa sistem kaidah di atas dapat diteruskan dengan 
penggolongan kaidah berikut: 
N 	 Nan, Vinan 
V 1 / Nan +_+Nrnan 
V 	 V2 /N+_+Nafl 
VF  I Nan + - 
Berdasarkan uraian dl atas, tim peneliti telah mendapat sistem kaidah 
sintaktik dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir seperti di bawah mi 
dengan menambah kaidah kosong (ci), yang mengatakan bahwa sistem 
kaidah di bawahnya berhubungan dengan kalimat. Kaidah mi disebut 
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kaidah frasa, yaitu 	 K , (1) K - F (Asp) FP (Ad), (2) FP —FN, FV, 
FAdj, (3) Ad - C, T, W, (4) FV —'V (FN), (5) FN —'N N (K) (Pen), 
(6) N*Nan  Nman, dan(7) V -' V'/ Nan + - + Nman 
V 2 /N+— + Nan 
IV / Nan  +_+Nm 
V2 /N+_+Nan 
L v3/Nan+_+ 
Berdasarkan kaidah frasa di atas belum dapat dibangkitkan kalimat-
kallinat yang kita contohkan di atas dan yang mempunyai struktur saina. 
Untuk itu perlu kaidah leksikon atau pengisian kata. Kaidah itu adalah. 
1. Na11 __, [laki-laki, peb9mpuan, pQgawai kanto, oba 	 muda, pak lurj, 
oba, budak, uwan] 
2. Nman  - [subat, buku] 
3 Pen -9. [tu] 
4. V' -' [mombacJ 
S. V2 -' [mmusixkan, m3padthkan] 
6. V3 -' [b9jalan] 
7. Asp -+ [t9lah, sdai)] 
8. FAdJ -' [ajm sGkalil 
9. C 	 - [d99an ati-ati] 
10. T 	 -9. [di Jakarta] 
11.W - [sGmalam]. 
Sistem kaidah di atas dapat ditempatkan pada sebuah penanda frasa, 
sehlngga dapat diperoleh bagan struktur sebagal berikut. 
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FN 	 As7p 
FV 	 C 
N 	 Pen 
Nan  
obai 	 tu 	 s9da 	 bja1an Jj dan ati-ati 




1. obal) 	 obai + Pen + Asp +V3 +C  
3. tu 	 o1ai+tu+ Asp +V3 +C 
5. bja1an 	 o13ai + tu + Asp + bja1an + C 
7. dan ati-ati obaij + tu + Asp + bojalan + doian ati-ati 
10. soda 	 oba + tu + soda + bojalan + dorjan ati-ati 
Dengan mengambil kaidah yang sama, tetapi memilih leksikon atau 
kata yang berbeda dapatlah dibangkitkan kalimat sebagai berikut: 
a. [pak 1ui sodag  bojalan do9an ati-atil 
b. [uwan tu sodal) bojalan doian ati-ati] 
c. [kakak tu soda9 bojalan dotan ati-ati] 
d. [pogawai tu soda9 bojalan doi3an ati.ati] 
e. [budak tu telah bejalan denan ati-ati] 
f. [pak 1u9 tolah bojalan doqan ati-ati] 
g. [pogawai kanto tu tolah bojalan da9an ati-ati] 
h. [obaij mudo tu tolah bojalan do9an ati-ati] 
i. [kakak tu tolah bojalan do9an ati-ati] 
Sekarang kita ambil pula kalimat e dan f. Kalimat itu berbunyi: 
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e) [buku tu mQmusiikan kakak tu] 
0 [subat tu mopdihkan uwan tu] 
Kalimat-kalimat di atas strukturnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
FP 	 2 
FV 
Nen 	 V 	 N 	 Pen 
__ 	




mmusij1kan 	 [kakak 	 J tu 
su5at 	 mar9dihkan 	 uwan 
Beberapa kalimat yang berstruktur seperti di atas: 
a. [lumah tu mGmusiikan mak tu] 
b. [sawah tu momusiqkan kakak tu] 
c. [babar) tu m9musr)kan uwan tu] 
d. [k9bun tu m3musir)kan uwan tu] 
e. [bGbita tu mojdihkan kakak tu] 
f. [katna tu m9r9dihkan  uwan tu] 
g. [subat tu mGmbiquIkan budak tu] 
IL [buku tu mmbii3urjkan adik tu} 
4.5 Struktur Seinantik 
Subsistem bahasa yang membicarakan hubungan makna dengan berbagai 
unsur bahasa dan dianalisis oleh semantik disebut struktur semantik (Krida. 
laksana, 1982:158). Oleh karena itu, struktur semantik perlu dibicarakan 
dalam menguraikan struktur suatu bahasa. Dalam membicarakan makna, 
tim peneliti berpedoman kepada perangkat komposit makna. Perangkat-
perangkat itu adalah (1) kumpulan semua urutan yang berguna pada ujar 
atau bunyi bahasa dalam suatu bahasa alamiah yang kita tandai dengan 
perangkat A, dan (2) kumpulan semua makna atau pengujian semantik 
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yang sempurna pada suatu bahasa alamiah, yang kita tandai dengan perangkat 
B (Samsuri, 1978:219). 
Untuk menelaah perangkat A dan B dalam bahasa Melayu Riau dialek 
pesisir kita perhatilcan kalimat-kalimat berikut: 
1) [din dabi bkalis] 
'Dia dari Bengkalis.' 
2) [mak mmb1i radio] 
'Ibu membeli radio.' 
3) [budak tu pandai] 
'Anak itu pandal.' 
4) [al3i ni s9kolah ditutup] 
'Hari mi sekolah ditutup.' 
5) [kapal tu blayo ke slat panjai3] 
'Kapal itu beflayar ke Selat Panjang.' 
6) [mak di3 gu1u] 
'Ibunya guru.' 
7) [p9lampok tu meiganas] 
'Perampok itu mengganas.' 
8) [umah tu di sbG1ah kanto camat] 
'Rumah itu di sebelah kantor camat.' 
9) [pak all mananam jagurj] 
'Pak Ali menanam jagung.' 
10) [cincin tu bmat mtan] 
'Cincm itu bermata intan.' 
Urutan kalimat (I) sampai (10) merupakan urutan ujar atau bunyi 
yang sempurna karena ujar tersebut merupakan urutan yang berguna dan 
dapat dipakai dalani berkomunikasi. Jadi, kalimat di atas memenuhi 
perangkat A. 
Ditinjau dari segi makna kalimat-kalimat di atas merupakan kumpulan 
makna atau penyajian semantik yang sempuma. Kalimat-kalimat di atas 
memenuhi perangkat B. Oleh karena itu, jelaslah bahwa kalimat-kalimat di 
atas memenuhi perangkat A dan perangkat B. 
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4.6 Anailsis Komponen Kata 
Analisis komponen kata dalarn bahasa Melayu Riau dialek pesisir perlu 
dibicarakan karena dengan analisis tersebut dapat diketahui ciri-ciri kata 
dalam bahasa itu. Kridalaksana (1982:89) mengatakan bahwa komponen 
makna adalah satu atau beberapa unsur yang bersama-sama membentuk 
makna kata atau ujaran, misalnya unsur-unsur f + insan], ] muda], laki-laki] 
adalah komponen makna dari kata buyung. Sekarang jelaslah bahwa ciii-
ciri kata buyung sesuai dengan ciri-ciri yang terdapat pada kata laki-laki. 
Selanjutnya, tim peneiti menguraikan komponen kata yang terdapat 
dalam kalimat di bawah mi: 
1) [aku meijiliirn subat kapad mak] 
'Saya mengiiim surat kepada ibu.' 
2) [aku mepaiku1 1adai] 
'Saya mencangkul ladang.' 
3) [adik mopuci bajul 
'Adik mencuci baju.' 
4) [anjn dipukul adikj 
'Anjing dipukul adik.' 
5) [ol$aq ditbkam 1imau} 
'OTang diterkam hanimau.' 
6) [budak.budak bko1ai] 
'Anak-anak berkelahi.' 
7) [aku tjatuh] 
'Saya terjatuh.' 
8) [nasik dimakan adi] 
'Nasi dimakan adik.' 
9) [pintu ttutup] 
'Pintu tertutup' 
10) [tika tb9nta11] 
'Tikar terbentang.' 
Komponen kata dalam kalimat di atas dapat dianalisis sebagai berbagai: 
1) [aku membini subat kGpad makJ 
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1 aku 	 f!Jibirn 
aku:j +N 	 metiThim: 
+ insan_j 
Elubat 










2) [aku mopaqkul ladan] 
Eaku -! 
aku:I + N 	 mopal}kul:l + V 
L_ insanj 	 L_. insan 
fldan 
ladan: 	 - insan 
hidup 
3) [adik mopuci bajul 
[ 
adik 	 moruci 
r++ 
 + N v 
 insan_J + insan 	
'aju 	 -1 
baju: 	 - insan 
L_ hidupj 
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4) [anjii dipukul adik] 
F 	 1ipuku1 
	
anjix): + N 
	 dipukul: 	 + V
Lip 
hidup 	
[ 	 hidup 
adik 
adik: 	 N 
+ insan 
L_ 
5) [otai ditbQ kam limau] 
	
ra9 
	 J 	 itboka 
	
oban: + N 
	 ditobQkaml + V 
L hidupj 
imau 
t3irnau: 	 + N 
L_ hidup 6) [budak-budak boblai] 
	
dak-buda1Tj 	 [Tk1ai 
budak-budak: 	 + N 	 J 	 bakGlai: 	 J + V 
+ insan 	 J 	 - insan 
hidup 
7) [aku tajatuh] 
[aku 	 jatuh 
aku: 	 N 	 tjatuh: 	 + V
ins]an 	 insan 
8) [nasik dimakan adik] 





adik: 	 l+N 
L 9) [pmtu ttutup) 
pthtu rtutup 




10) [tiko t3b9nta] 
tiko tabontaij  
tiko: - insan tobntai): 	 J 	 - insan 
Lhi [jhidupj 
Contoh-contoh kalimat di atas menjelaskan bahwa kalimat-kalimat itu 
merupakan kumpulan urutan makna yang sempurna pada ujar atau bunyi 
bahasa dalam suatu bahasa yang disebut dengan perangkat A. Kalimat-
kalimat itu juga merupakan kumpulan semua makna atau penyajian semantik 
yang sempurna dari suatu bahasa yang disebut perangkat B. Kalimat-kalimat 
itu dapat dikemukakan dengan penanda frasa sebagai berikut: 
1) [aku meiibim subat kapad mak] 
K 
FN'  
FN TI7V flTv 
+ umum + umum J + umum 
+ kongkret + kongkret + kongkret 




FN 2 1PR[N 3 
+Umufli j I+umum 
+ kongkret 	 + kongkret 
L h1duPJ LT 
subat kapado mak 
Berdasarkan skema di atas jelaslah bahwa verba mempunyal persamaan 
dengan nomina sebelah kanan dan nomina sebelah kin. Untuk selanjutnya 
dapat clilihat skema berikut: 
2) [aku mpaijku1 ladal)1 
K 
FN'- 7 	 F 
2 
I 	 FV 	 r flv 
+ umum 	 + umum 	 + umum 	 + umum 
	
+ kongkret) I + kongkret 	 j + kongkret 	 + kongkret 
L insan  J [ insan  J LihiduPJ  Li hidup  J 
aku 	 ma9ku1 	 1ada, 
3) [adik muci bajuj 
FN' 	 FN2 
I 	 I 	 I 	 I 	 I I +V 	 j 	 I+v 
• umum 	 f + umum f 	 + umum 	 + umum 
• kongkret 	 + kongkrelj 	 + kongkret [ 
	
+ kbngkret 
• insan 	 + inan 	 - hidup 	 J 	 - hidup 
I L 	 J 
adik 	 baju 
4) [anjin dipukul adilc] 
K 
FN1 	 FN2 
1 	 1 
+ umum 	 + umurn f 	 + umum J 	 + umum 
+ kongkret 	 + kongkret 	 + kongkret J 	 + kongkret 
	
L hidup J [+ hiduPJ 	 [hiduP 	 hidup J 
anjiij 	 dipu 1 	 adik 
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5) [obaij ditobkam limau] 
FN' 	 FV 	 FN' 
I. 	 • 	 1 
+N1 	 I I +V 	 I 	 +N2 
+ umum 	 + umum 	
r+kongkret 
um 	 + umum 
+ kongkret J 	 + kongkret 	 + kongkre 
sanJ 
	 + 
insanj 	 dup J [ hidup 
olai 	 dffkam 	 15imau 
6) [budak-budak bok1ai] 
FN FV 
+ umum + umum 
+ kongkret + kongkret I 
irJ [+mSafl] 
budak-budak bko1ai 
7) [aku tjatuh] 
FN FV 
E+ N' vI 
+ umum J 	 + unium 




8) [nasik dimakan adik] 
FN' 
7N' + V + N 2 
umum + umum 1+ umurn ( + umum 
+ kongkret + kongkret + kongkret + kongkret 
- hidup ( f 	 - hidup I + insan I I 	 + insan 
nasik dthikan adik 












hidup 	 [_hidu .__j 
	
pintu 	 ttutup 
10) [tiko tbntai] 
K 
	
FN 	 FV 
	
• umum 	 + umum 
	
I • kongkret I 	 1+ kongkret 
	
bhidup J 	 [hidup J 
	
tjko 	 t3bontal) 
BABV 
VARIASI BAHASA MELAYU RIAU DIALEK PESISIR 
Dalam Bab I tim peneliti sudah menyebutkan daerah penutur bahasa 
Melayu Riau dialek pesisir. Daerah itu meliputi Bagan Siapi-api, Dumai, 
Sungai Palming, Bengkalis, Tembilahan, Selat Panjang, Tanjung Batu, 
Tanjung Balal Karimun, Tanjung Pinang. Daerah penutur bahasa Melayu 
Riau dialek pesisir itu letaknya antara yang satu dengan yang lain dibatasi 
oleh laut. Oleh karena situasi daerah yang demikian, maka bahasa Melayu 
Riau dialek pesisir pun mempunyai variasi. 
Variasi adalah ujud berbagai manifestasi bersyarat maupun tidak ber-
syarat dari suatu satuan (Kridalaksana, 1982:175). Nababan (1984:13) 
mengatakan bahwa perbedaan bentuk bahasa dan yang lain-lain disebut 
variasi. Berdasarkan pengertian variasi itu, maka dapatlah dikaji perbedaan 
yang terdapat dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir. Variasi itu dibicara-
kan satu persatu sebagal berikut. 
5.1 Variasi Fonologi 
Pada Bab II sudah ditemukan fonem bahasa Melayu Riau dialek pesisir. 
Fonem itu terdiri atas vokal, konsonan, dan diftong. Vokal terdiri atas 
[i, u, a, a, o]. Konsonan meliputi [p, b, t, d, c, j, k, g, s, h, z, m, n, ji, ij, 
I, r, l, w, y].  Fonem itu mempunyal variasi, misalnya [] pada suku akhir 
> [o] di desa lain, dan [b] > [] di desa lain. Hal ml dapat dilihat variasi 
di daerah Bengkalis seperti tabel di bawah mi. 
59 
Tabel 7 
Variasi Fonem [] di Akhir Kata Dialek Bengkalis 
SA SK 	 . KP SB TL 
mato mato mat9 mato mato 
tolirjo t94o 040 t9liqo toliqo 
kapala kpa10 kapala k9palo bpalo 
muka muko muka muko muko 
kal3 kalo kalo kalo kalo 
koba kbo kbo kobo kobo 
buay9 buayo buaya buayo buayo 
aliy9 aliyo aliy9 aliyo aliyo 
ta1)ga taijgo t9ga taigo taqgo 
jah jalo jala jalo jab 
Tabel di atas menjelaskan fonem [] dialek SA clan KP > [o] pada 
dialek SK dan SB. Fonem [] di akhir kata pada kata-kata yang terdapat 
dalam tabel di atas tetap [] dalam dialek-dialek Tembilahan, Selat Panjang, 
Tanjung Batu, Tanjung Pinang, sedangkan di daerah Dumai, Bagan Siapi-api 
fonem [o] tersebut > [J pada akhir kata. Hal mi dapat dilihat pada tabel 
di bawah mi: 
label 8 
Variasi Fonem [a I di Akhir Kata Dialek Bengkalls, Bagan Siapi-api, Dumai 
BK BS DM 
mat9 mato mato 
talina toli!)o tliijo 
kapal9 k9pabo kopalo 
muka muko muko 
kala kabo kabo 
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Tabel 8 (lanjutan) 
BK BS DM 
bug  bu90 bui3o 
lade lado lado 
t9go taigo tar)go 
jalo jalo jab 
buayo buayo buayo 
label di atas menjelaskan bahwa fonem [] pada akhir kata pada 
dialek Bengkalis> [o] dalam dialek Bagan Siapi-api dan Dumai. 
Fonem [6] pada dialek Bengkalis > [] pada dialek Bagan Siapi-api, 
sedangkan pada dialek Tanjung Batu, Tanjung Balal Karimu, Tanjung Pinang, 
Dumai, Tembilahan, dan Selat Panjang fonem [6] tetap. Hal mi dapat 
diihat padatabel berikut: 
Tabel9 
Variasi Fonem [Ii] di Awal Kata 
BK SP/TB/TBK/TP/Tm BS 
bumpu 6umput umpuik 
6imau 6imau imau 
bus this uso 
l3umah l3umah umah 
6otan Iotan otan 
li9an Iftt3an i9an 
baldk bakik akik 
bambutan bambutan ambutan 
busuk lusuk usuk 
5ambut iambut ambuik 
Tabel di atas menggambarkan bahwa fonem [-J di awal kata pada 
dialek Bengkalis > [6-] pada diabek Bagan Siapi.api, Selat Panjang, Tanjung 
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Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, dan Tembilahan> [J pada 
subdialek Bagan Siapi-api. 
Fonem [-b-I di tengah kata pada dialek Bengkalis> [-15-] pada dialek 
Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, dan 
Tembilahan> [-$-] pada dialek Bagan Siapi-api. Hal liii dapat dffihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 10 
Variasi Fonem [b] di Tengah Kata 
BK SP/TB/TBK/TP/Tm BS 
oai obai), uISa9 ua9, uyo9 
guliuh gul5uh guuh 
pobut pt5ut pouik 
koboqkoi3an kolSoi)ko9an kou9kurjan 
sabar) sabarj sag 
bubur) buliur) buuxj 
jalSi jalSi jai,jal5i 
dabah daliah daah, dal5ah 
kibi kilSi ku, kii 
bbas b1ias booh 
Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [45-] di tengah kata pada dialek 
Bengkalis > [-IS-] pada dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai 
Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan> [--, -y-, .15-1 pada dialek Bagan 
Siapi-api. 
Fonem [-IS] di akhir kata dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir tidak 
ada. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
label 11 
Variasi Fonem [b] Pada Akhir Kata 








Tabel 11 (lanjutan) 
BK SP/TB/TBKTP/TM BS 
lumpo, lumpo lumpo lumpe, lumpo 
paso paso pas, pasoi 
koto koto koto 
paso pasa paso, pasa 
boso bosa boso, bosa 
ulo ula ulo, ula 
lompo lompa lompo, lompa 
- Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [-b] pada akhir kata da1an 
bahasa Melayu Riau dialek Pesisir tidak ada. Fonem [o]  pada suku pertama 
dialek Bengkalis> [] dalam clialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung 
Balai Karimun. Tanjung Pinang, Tembilahan> [d] pada dialek Bagan Siapi-
api. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12 
Variasi Fonem [o] Path SukuPertama 
BK SP/TB/TBK/TP/Tm BS 
botis, botos botis, botos botth, botoh 
dobu dobu dobu 
t10 tolo tolu, tolo 
lobah Iobah lobah 
kobi kobii koi, kobijj 
losui3 losul) losu9 
toqkuk 19kuk torjkuk 
nonas nonas nonoh 
batik batik botik 
Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [o] pada suku pertania> [o] 
pada dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung 
Pinang, Tembilahan> [o] pada dialek Bagan Siapi-api. 
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Fonem [S] pada dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung 
Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan [h] pada dialek Bagan Siapi-api. 
Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. Fonem [s] yang dimaksud 
adalah pada suku akhir. 
label 13 




klias koh, kobh 
bobas booh, boboh 
m9gis maijgth 
panas panoh, ponoh 
tipis tipih 
tikus tikuih 
kotas, kobotas koteh, kobtoh 
Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [S] di akhir kata pada dialek 
Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung 
Pinang, Tembilahan [h] pada dialek Bagan Siapi-api. 
Fonem [t] di aldiir kata pada dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung 
Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [k] pada 
dialek Bagan Siapi-api. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah mi: 
label 14 
Variasi Fonem [t] Path Akhir Kata 












Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [t] di akhir kata pada dialek 
Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, Tanjung 
Pinang, Tembilahan > [k] pada dialek Bagan Siapi-api. Kata yang suku 
akhirnya terdapat fonem [U] maka antara [u] dan [k] pada dialek Bagan 
Siapi-api ada penyisipan fonem [i] tidak ada penyisipan fonem lain pada 
dialek Bagan Siapi-api. 
Fonem [p] di akhir kata pada dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung 
Batu, Tanjung Baoai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [k] pada 
dialek Bagan Siapi-api. Fonem [a] yang terdapat pada suku akhir dialek 
Bengkalis > [o] pada dialek Bagan Siapi-api. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
label 15 







Tabel di atas menjelaskan bahwa fonem [p] di akhir kata dialek Beng-
kalis, Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balal Karimun, Tanjung Pinang, 
Tembilahan > [k] pada dialek Bagan Siapi-api. Contoh-contoh yang dapat 
dikemukakan di atas tidak begitu banyak, karena itulah kata-kata yang 
dijumpai oleh tim peneliti. 
5.2 Variasi Morfologi 
Dalam bidang morfologi sedikit ditemui variasi. Variasi morfologi yang 
ditemui tim peneliti hanyalah mengenai morfem terikat [ma-] > [ fl di 
daerah lain. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 16 
Variasi Morfem [ma] 
BK SP/TB/TBK/TP/Tm BS 
mqibim, nibim ijil3im m9iim, mibim 
mnulis, nulls nubs monulih 
monok, n9ok nr3ok mn9ok 
mancubi, ricubi nculi moncui 
mopaliii), pabil) jiaI3ii3 mnapih, mopabir) 
monckul, ncajkul ncaijkul, paijkul mopai)kul 
monoloq, nolor nolorj monulurj 
mombaco, mbaca mbaco mombaco 
m ombaco 
moncabi, ncabi nca6i moncai 
motgobon, qgobon i3goborj monoon, mongoIoi3 
Tabel di atas menjelaskan bahwa morfem [ma] pada dialek Bengkalis 
> [] pada dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai Karimun, 
Tanjung Pinang, Tembilahan> [mo] pada dialek Bagan Siapi-api. 
Morfem [di, ba, to, ka, pa, an, kan] sama saja untuk seluruh daerah 




Morfem [di,b3, to, Ica, pa, an, kan) 
BK 



















































































Tabel 17 (lanjutan) 
BK 	 I 	 SP/TB/TBK/TP/Tm 
	 I 	 BS 
tanaman tariaman tanaman 
makanan makanan makanan 
bul3uan bul3uan buuan, bu1uan 
hubuian hubu9an hubu9an 
pitu9an pI3ituqan pitunañ 
ptumbuhan potumbuhan potumbuhan 
popindahan popindahan popindahan 
pncal5ian pncalian poncaian 
pomintaan pmintaan pmintaan 
pbaikan pobaikan pbaikan 
poncubian poncubian poncuian 
pombua9an pombua9an pombual)an 
pomandian pomandian pomandian 
pombaluan pombabuan pombauan 
koilaian koila9an koilai2an 
komatian komatian komatian 
kosukaan kosukaan kosukoan 
kosonai2ari kosonaian kosonal)an 
kahajinan kolajinan koajinan 
totombak totombak totombak 
tolotak tolotak tolotak 
topogai topoga9 topoga9 
koondak koondak koondak 
kotu, kotuo kotuo kotuo 
pomalas pomalas pomaleh 
pomaah poma1ah pomaah 
ponoloi7 ponolo9 ponolo9 
poncu1i poncuth poncui, p9ncu8i 
Wo 
label 17 (lanjutan) 
BK SP/TB/TBK/TP/Tm BS 
pmbubu pmbubu pmbuu, pmbu&i 
ponabi ponabi ponai, penal3i 
polatih polatth polatih 
pomukul pomukul pomukul 
pol5ampok poliampok poampok, polampok 
ponulis ponulis ponulih 
cabikan cabikan caikan 
tuliskan tuliskan tulihkan 
mandikan mandikan mandikan 
bua9kan bua9kan bua9kan 
bobikan bobikari boikan, bobikan 
masakkan masakkan masakkan 
jatuhkan jatuhkan jatuhkan 
ajokan ajakan ajakan, ajokan 
sibamkan si1amkan siamkan 
tanamkan tanamkan tanamkan 
5.3 Variasi Kailmat 
Ditinjau dari segi variasi kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir 
ternyata tidak mempunyai variasi. Variasinya hanya dad segi fonem yang 
terdapat pada kata saja. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
label 18 
Kalimat Bahasa Melayu Riau Dialek Pesisir 
BK/SP/TB/TBK/TP/Tm 
saythim su1at bpado mu./ 
aku morpblin subat k9pado mak. 
aku pax)kul ladar) 
BS 
aku mobüm suk k9pado umak./ 
aku miblin su3k kpado urnak. 
aku mopaijkul lada9 
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Tabel 18 (lanjutan) 
BK/SPJTB/TBK/TP/Tm BS 
aku mopai3kul ladan 
kanil momanci9 ikan di suiai kanil moiao1 ikan di s9ai 
kami j3aik ikan di suijai 
adik mepuci baju adik momasuh baju 
adik puci baju 
anjiij dipukul adik anjii diompak adik 
adik dimalah ayah adik dimaah ayah 
kuci diompo adik deijan batu kuci di.lompa adik dana9 batu 
sayo tojatuh somalam aku tojatuh somalam 
mak tokojut men doo bo1ita tu umak tokojuik mondo9a boito tu 
pintu totutup l3apat pintu totutuik apok 
tik tu tobonta9 di laman tik tu tobontaij di laman 
tika tu tobonta di laman 
adik bo1a13i-1a1i di muko umah adik bolai-lai di muko umah 
adik bo1a1i-1abi di muko umah adik bolalfi-labi di muko umah 
ayah bojual di paso abah bojual di pasa 
ayah bajual di pasa abah bojual di paso 
obag tu batumbuk uyang tu batumbuk 
kolakuapo jolas sokabar) koakuanpo nampak kinin 
dia solalu mondapat kosusahan ipo solalu mandapok kosusahan 
Tabel di atas menjelaskan bahwa struktur kalimat yang dipakai penutur 
antara daerah yang satu dengan daerah yang lam tidak bervariasi atau 
berbeda. Perbedaan hanya pada struktur fonem pada suku kata. Kesamaan 
struktur itu jelas kelihatan, misalnya kalimat dialek Bengkalis, Selat Panjang, 
Tanjung Batu, Tanjung Balal Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan terdiri 
atasunsurFN' +FV+FN2 + Fpr+FN3 >FN' +FV+FN2 +FA+FN3 
path subdialek Bagan Siapi-api. Jika dialek Bengkalis terdiri dari unsur 
FN' + FV + FN  maka pada dialek Bagan Siapi-api> FN' + FV + FN 2. 
BAB VI 
IKHTISAR DAN SARAN 
Berdasarkan uraian bab-bab terdahulu dapatlah tim peneliti mengernuka-
kan ikhtisar dan saran. 
6.1 Ikhtisar 
Bahasa Melayu Riau dialek pesisir adalah bahasa pergaulan sehari-hari 
suku Melayu di Bengkalis, Bagan Siapi-api, Selat Panjang, Tanjung Pinang, 
Tanjung Batu, Dumai, Tembilahan. Bahasa tersebut mempunyai variasi 
dialek antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. 
Dari hasil anailsis data, unsur bunyi bahasa Melayu Riau dialek pesisir 
terdiri atas vokoid, kontoid, dan diftong. Vokoid dalam bahasa Melayu 
Riau dialek pesisir terdiri dari tujuh buah yaitu [i, ', o, a, o, o, u] dan 
kontoid terdiri dari 21 buah yaitu [p, b, t, d, c, j, k, ?, s, h, z, rn, n, 
JpI '), 
1, r, 15, w, y].  Bunyi [r, dan z] tidak produktif. Bunyi diftong terdiri 
atas [ay,aw,y]. 
Fonem dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdiri atas vokal, 
konsonan, dan diftong. Vokal terdiri atas lima buah, yaitu [i, a, 01 0, u]. 
Konsonan terdini atas 20 buah, yaitu [p, b, t, d, c, j, k, g, s, h, z, m, n, 
q 1, r, 15, w, y].  Diftong terdiri atas tiga buah, yaitu [ay, aw, a yJ. 
Fonein vokal yang bersifat silabik dalam bahasa Melayu Riau dialek 
pesisir terdapat pada awal suku kata. Contohnya, [i] [i-sap] 'hisap', 
[] [-ko] 'ekor', [a] [a-pi] 'api', [o] [o-lSaq] 'orang', [u] [u-la] 'ular'. 
Deret vokal terdiri atas [a-i], [u-i], [u-], [u-a]. Contohnya, [ka.in] 'kain', 
[na-ik] 'naik', [du-] 'dua', [ku-all] 'kuall'. Deret konsonan terdiri atas 
[i3-k], [m-p], [m-b], [n-t], fn-j], [13-g]. Contohnya, [t-kuk] 'tengkuk', 
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[turn-pul] 'tumpul', [barn-but] 'rarnbut', [ban-tal] 'bantal', [an-jhj] 
'anjing', [mai-gis] 'manggis'. 
Pola suku kata dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdm dan 
V, VK, Ky, KVK. Contohnya, [a-pi] 'api', [an-jir] 'anjing', [do-buJ 'debu', 
[pan-lag] 'panjang'. 
Kata-kata dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir umumnya bersuku dua, 
tetapi ada juga yang bersuku satu, tiga, dan empat dalam frekuensi yang 
rendah. 
Struktur kata bersuku satu terdiri atas YK, Ky. Contohnya, [as] dan ho]. 
Struktur kata bersuku dua adalah V—Ky, V—KVK, i(V—KV, KV—VK, 
VK—KVK, KV-.-KVK, KV—KW, KVK—KVK, KVK—KVK. Contohnya, 
[a-bu], [o.tak], [ba-tu], [ni-au], [an-tan], [la-lat], [i-mau], [sam-pan], 
[Ian-tail. Kata bersuku tiga strukturnya terdiri dan Ky—Ky—Ky, 
KV—KV—KVK, KV—KVK—KVK, KVK—KV—KVK. Contohnya,  
[ko-lo-dok], [ko-lom-bak], [tom-pu-Iui3]. Kata yang bersuku empat 
struktur suku katanya terdini atas KV—KVK—KVK—VK. Contohnya, 
[ko-1o9-ko9-an]. 
Morfem bahasa Melayu Riau dialek pesisir terdiri atas morfem bebas 
dan morfem tenikat. Morfem bebas contohnya, [umah, jalan, makan, 
sampan, bini], sedangkan morfem tenikat mencakup [ma-, bo-, di-, ko-
po, -kan, -an, ko-an, pa-an]. 
Dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir ditemui proses morfofonemik. 
Proses morfofonemik itu adalah perubahan nasal yang berujud [m] di 
depan [b], [n] di depan fonem [d], [p1 di depan fonem [s], [9] di 
depan fonem [k], [g].  Kata ulang dan kata majemuk terdapat dalam 
bahasa Melayu Riau dialek pesisir. 
Frasa yang terdapat dalam kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir 
adalah frasa endosentnik dan frasa eksosentnik. Contoh frasa endosentrik 
ialah [mobah sokali], [gadis cantik] dan contoh frasa eksosentrik ialah 
[da6i Boka1is], [di Sinaboi]. 
Tipe-tipe kalirnat bahasa Melayu Riau dialek pesisir mencakup: 
1) FN' + FN 2 , contoh: [bajutu kain batik]; 
2) FN + FV, contoh: [adik mombaco]; 
3) FN + FAdj, contoh: [o1ai3 tu malas]; 
4) FN + FNum, contoh: [saudabo die tujuh ola]; 
2 5) FN' + FV + FN, contoh: [pak ali tu monanam jagul)]; 
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Bahasa Melayu Riau dialek pesisir mempunyai paduan mana suka 
seperti rupanya telah, sedang, sebaiknya. Paduan maria suka itu kadang-
kadang terdapat dalam satu kalimat. Paduan itu memberikan pengertiar 
tarnbahan kalimat. 
Dasar sistem kaidah bahasa Melayu Riau dialek pesisir mempunyal 
paduan wajib FN dengan FN, atau dengan FV, atau dengan FAdj. Kaidah-
kaidah itu sebagal berikut: 
1. K -p FN (Asp, FP (Ad) 
2. FP - FN, FV, FAdj 
3. Ad — C,T,W 
4. FV - V(FN) 
5. FN -p N(Pen) 
Kaidah-kaidah leksikon dalani bahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai 
berikut: 
1. Nan 	 oba, laid-laid, pgawai; 
2. Nman 	 sul3at, buku, cincin; 
3. Pen - tu; 
4. V 1 -p mambacG, manulis; 
S. V2 - mmusi9kan, m9cewakan; 
6. V3 - b9jalan; 
7. Asp -* tlah, sodai; 
8. FAdj 	 pandai; 
9. C - døijan ati-ati; 
10. T - 	 dibkalis; 
11. W -f sma1am. 
Variasi fonologi dalam bahasa Melayu Riau dialek pesisir sebagai berikut: 
1) Fonem [o] di akhir kata dialek SA, KP > [o] pada dialek SK, SB; 
2) Fonem [] di akhir kata dialek Bengkalis> [o] dalam dialek Bagan 
Siapi-api dan Dumai; 
3) Fonem [IS] pada dialek Bengkalis > [] pada dialek Bagan Siapi-api, 
sedangkan pada dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung Balai 
Kanmun, Tanjung Pinang, Tembilahan> [IS]; 
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4) Fonem [] pada suku pertama kata yang mempunyai pola KV dialek 
Bengkalis > [] pada dialek Selat Panjang, Tanjung Batu, Tanjung 
Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan> [o] pada dialek Bagan 
Siapi-api; 
5) Fonem [s] di akhir kata dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu, 
Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan> [h] pada dialek 
Bagan Siapi-api; 
6) Fonem [t] di akhir kata dialek Bengkaiis, Selat Panjang, Tanjung Batu, 
Tanjung Balal Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan > [k] pada 
dialek Bagan Siapi-api. Kata yang suku akhirnya terdapat fonem Eu] 
dan [k] pada dialek Bagan Siapi-api ada penyisipan fonem [i], sedang-
kan kata yang suku akhirnya terdapat fonem [i] antara sebelum fonem 
[t] tidak ada penyisipan; 
7) Fonem [p] di akhir kata dialek Bengkalis, Selat Panjang, Tanjung Batu, 
Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, Tembilahan> [k] pada dialek 
Bagan Siapi-api. 
Variasi morfologi sedikit ditemui dalam bahasa Melayu Riau dialek 
pesisir. Misalnya morfem [ma-] pada suatu daerah [] di daerah lain dan 
[ma-1 pada dialek yang lain, lain lagi. 
Variasi kalimat bahasa Melayu Riau dialek pesisir antara satu daerah 
dengan daerah lain bahasa Melayu Riau dialek pesisir tidak ada. 
6.2 Saran 
Untuk memperoleh variasi fonologi yang lebth lengkap dalam bahasa 
Melayu Riau dialek pesisir perlu diadakan penelitian lanjutan. Hasil pene-
litian mi hendaknya dapat dijadikan bahan informasi bagi guru-guru yang 
akan mengajarkan bahasa Indonesia kepada masyarakat suku Melayu di 
pesisir Propinsi Riau. 
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Lampiran 1 
DAFTAR KOSA KATA BAHASA MELAYU RIAU DIALEK PESISIR 
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14. t9lir, tliryo 
15. idui3 
16. pipi 
17. bib, bibi 
18. gigi 
19. mulut 












































































'bulu mata' 	 bulu mato 	 bulu mato 
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ii;] 
25. muk, muko 'muka' muk9 muko 
26. patiut 'bekas luka' pal5ut pauik, pa1uik 
27. kGpalo, kpa10 'kepala' kpa19 kopalo 
28. kaki 'kaki' kaki kaki 
29. bahu 'bahu' bahu bahu 
30. budak, anak 'anak' budak anak budak 
31. taljan 'tangan' ta9an tal)an 
32. badan 'badan' badan badan 
33. siku 'siku' siku siku 
34. tu1ai liusuk 'tulang rusuk' tulaq l5usuk tula9 usuk 
35. tapak taian 'telapak tangan' tapak talan tapak taian 
36. ja6i 'jad' jalli jal5i 
37. kuku jabi 'kuku jad' kuku jai kuku jai, kuku 
ja1i 
38. kanan 'kanan' kanan kanan 
39. kibi 'kin' kibi ku, kibi 
40. poh, poho 'paha' paho paho 
41. kail,panci 'kail' kail kail 
42. lutut 'lutut' lutut lutuik 
43. buku lali 'mata kaki' mate kaki mato kaki, buku 
lali 
44. jabi kaki 'jar kaki' jabi kaki jai kaki, jabi kaki 
45. tumt 'tumit' tum9t tumik 
46. bt3s 'betis bts botth 
47. otak 'otak' otak utak 
48. jantu9 'jantung' jantui3 jarltu9 
49. ati 'hati' ati ati 
50. petiut 'perut' petiut pouik, petioik 
51. dal5ah 'darah' dabah daah, dabah 
52. tula9 'tulang' tu1ai tulai3 
53. kulit 'kulit' kulit kulik 
54. ubat dabah 'pembuluh pembuluh pembuluh daah, 
darah' dabah pembuluh datiah 
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55. pabu-pabu 'paru-paru' pal5u-pabu pau-pau, pabu- 
pabu 
56. baya9 'bayangan' bayarjan bayaan 
57. p1uh 'keringat' poluh poluh 
58. aa mate 'air mata' ap mato aa mato 
59. bubu9 'burung' bubu9 buu, bu1urj 
60. bulu bullur) 'bulu burung' bulu bubur) bulu buun, bulu 
bubur) 
61. kpak 'sayap' kpak kopak 
62. 3ko 'ekor' oko iko, ib 
63. t10 'telur' thlo tolu, tol3 
64. sabal) 'sarang' sabai1 saar), sal3ar) 
65. kucil) 'kucing' kuci9 kuci9 
66. anjixj 'anjing' anjil) anjir) 
67. ikan 'ikan' ikan ikan 
68. u1 'ular' ula ula, u1 
69. b1ut 'belut' b3lut boluik 
70. caciij 'cacing' cacir) cacixj 
71. kutu 'kutu' kutu kutu 
72. kobau 'kebau' k3b3bau kobau 
73. lalat 'lalat' lalat lalek 
74. pamuk 'nyamuk' jiamok pamuk 
75. buay, buayo 'buaya' buayo buayo 
76. ayam 'ayam' ayam ayam 
77. kaba,koko 'kera' kob ko?o 
78. katak 'katak' katak katak 
79. anai-anai 'anai-anai' anai-anai anai-anai 
80. babi 'babi' babi babi 
81. bobuang 'beruang' b3buang bauang 
82. bimau 'harimau' bimau imau 
83. l9bah 'lebah' l9bah lobah 
84. l9labah 'laba-laba laba-laba, laba-laba 
85. lipan 'lipan' lipan lipan 
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86. kalo, kalo 'kala' kalo kalo 
87. kolombak 'kupu-kupu' kupu-kupu anio-amo 
88. somut 'semut' somut somuik 
89. tikus 'tikus' tikus tikuih 
90. sii3a, siijo 'singa' sino sino 
91. batai) 'pohon' bata9 pokok 
92. daun 'daun' daun dam 
93. cocak 'cecak' cocak cocak 
94. dubi 'dun' dubi dui, du1i 
95. tampan 'biji, benih' biji bijik, buah 
96. buqo, buno 'bunga' buio buno 
97. kulit kayu 'kulit kayu' kulit kayu kulit kayu 
98. buah 'buah' buah buah 
99. ako 'akar' aka aka, aka 
100. 1umput 'rumput' lumput umpuik, umpuik 
101. tanah 'tanah' tanah tanah 
102. batu 'batu' batu batu 
103. paso 'pasir' paso paso 
104. dobu 'debu' dobu dobu 
105. ujan 'hujan' ujan ujan 
106. po1ai 'pelangi pola9i pola9i 
107. walno 'warna' wobno ono 
108. awan 'awan' awan awan 
109. 1ait 'langit' la9it lar)ik 
110. kilat 'kilat' kilat kilek 
111. su9ai 'sungai' su9ai sui3ai 
112. lumpo 'lumpur' lumpo lumpo, lump 
113. danau 'danau' danau danau 
114. laut bàso 'lautan, samu- laut bosa lauik bosa 
dera' 
115. pantai 'pantai' pantai pantal 
116. go1aptdi 'kabut kabut kabuik 
117. gunu 'gunung!; gunur gunux 
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11 8. mat.ai 'matahari' mata ai matoa?i 
119. bulan 'bulan' bulan bulan 
120. bintal) 'bintang' binta!) bintarj 
121. a9in 'angin' a,1in a9in 
122. gubuh 'guruh' gu1uh guuh, gunto 
123. banje 'banjir' banje banje 
124. a 'air' aa a9 
125. api 'api' api api 
126. asap 'asap' asap asok 
127. abu 'abu' abu abu 
128. thaw 'kelapa' nio nb, knbapo 
129. batan thaw 'batang kelapa' batan nio pokok nb, pokok 
kelapo 
130. pisag 'pisang' pisar) pisaq 
131. nanas 'nenas' nnas noneh 
132. ubi 'ketela pohon' ubi ubi 
133. 1ambutan 'rambutan' barnbutan ambutan 
134. mmpo1am 'mangga' mango paub, mango, 
polam 
135. diyan 'durian' debian diyan 
136. jambu 'jambu' jambu jambu 
137. Iimau 'jeruk' limau asam, limau, jouk 
138. mansan, gule 'madu' madu manisan lobah 
lebah 
139. padi 'padi' padi path 
140. bUas 'beras' bas boeh, bo9h 
141. nasik 'nasi' nasik nasik 
142. nasi pulut 'nasi ketan' pulut puluik, nasik 
kotan 
143. daun sithh 'daun sirih' daun sibih daun siih, daun 
sithh 
144. kapo 'kapur' kapo kapo, kapo 
145. bøtik 'pepaya' batik bøtik 
146. maijgis 'manggis' majgis marjgth 
147. dagü 'daging' dagixj dagi!) 
148. lomak 'lemak' lomak lomak 
149. lado itom, 'merica' lado meica, meico 
mobico 
150. lado, lado 'lada' lado lado 
151. all, allo 'jahe' alie halo, aliyo 
152. obat 'obat' ubat ubak 
153. kacal) tanah 'kacang tanah' kaca tanah kacaq tanah 
154. sayo 'sayur' sayo sayo, sayo 
155. tabu 'tebu' tabu tobu 
156. kolodok 'ubijalar' kolodak kolodok 
157. galam 'gararn' gabam gaI'am, gaam 
158. sagu 'sagu' sagu sagu 
159. tobun 'terung' tobun toun, tobun 
160. kampo9 'kampung' kampog kampu9 
161. liumah 'rumah' l5umah umah, lumah 
162. bumah obat 'rumah obat' bumah ubat toko ubek 
163. atap 'atap' atap atok 
164. dindi 'dinding' dindir dindi9 
165. lkok 'rokok' lokok okok, bokok 
166. tall 'tall' tall tall 
167. tal)go, taigo 'tangga' taijgo tai)go 
168. buluh 'bambu' buluh' buluh 
169. l5otan 'rotan' Iotan otan, Hotan 
170. kaon 'kain' kaon kain 
171. gobo 'selimut' goba, belenldt goba, gobo, 
selimuik 
172. bantal 'bantal' bantal bantal 
173. tilam, kalicu 'kasur' tilam tilam, koloco 
174. seperai 'sepral' separai aleh tilam, sepoai 
175. katol, anjan 'tempat tidur' katil, anjan tompok tidu 
176. pobau, sampan 'sampan' sampan sampan 
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177. pnayuh, dayun 'pengayuh sam- pGnayuh p9nayuh sampan 
pan' 
178. sGmpit 'sempit' sampit sompik 
179. sikat 'sisir' sikat sik9k 
180. kawan 'kawan' kawan kawan 
181. kapas 'kapas' kapas kapQh 
182. lantai 'lantal' Iantai lantal 
183. s3nduk 'senduk' sanduk sonduk 
184. tiko 'tikar' tika tika, tik 
185. bsur) 'lesung' lastir) losul) 
186. antan 'alu' antan antan 
187. jaum 'jarum' jaIum jaum, jaum 
188. nipah 'nipah' mpah nipah 
189. bakit 'rakit' bakit akik 
190. cincon 'cincin' cincin cincin 
191. Iada9 'ladang' ladaz) lada9 
192. ladan, sawah 'sawah' sawah sawah 
193. plsau 'pisau' pisau pisau 
194. kapak 'kapak' kapak kapak 
195. paar 'parang' paba!) paan, pa8azj 
196. sabul) pisau 'sarung pisau' sabuzj pisau saur) pisau, sabu9 
pisau 
197. jab, jab 'jala' jab jab 
198. tombak 'tombak' tombak tumbak 
199. baja 'raja' baja ajo, bajo 
200. bahasa, bahaso 'bahasa' bahasa bahaso 
201. malam 'malam' malam malam 
202. affil 'had' alSi as, ai 
203. taun 'tahun' taun taun 
204. abad 'abad' abad abad 
205. patal),sore 'sore' patar) potag  
206. abi ml 'han ml' alSi ml aiko, alSiko 
207. bosok 'besok' basok isuk 
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208. sma1am 'kemann' samalarn sal dulu tu 
209. duit 'unag' duit dulk, ua9 
210. muslin ujan 'muslin hujan' muslin ujan musun ujan 
211. basah 'basah' basah basah 
212. kGli} 'kering' kabuj koin, kolSii1 
213. panas 'panas' panas paneh 
214. sajuk 'dingin' sajuk sojuk 
215. babat 'berat' baat boak, bol$ak 
216. Iaian 'ringan' bai)an man, blijan 
217. tuikat, torjkat 'tongkat' to9kat turjkak 
218. panja!) 'panjang' panjar) panja9 
219. pandak 'pendek' pandak pandak 
220. itam 'hitam' itam itam 
221. putah 'pütth' putah putih 
222. mabah 'merah' mabah maah, mab'ah 
223. kuni!) 'kuning' kuneq kunl9 
224. ijau 'hijau' ijau ijau 
225. babasih 'bersth' babasih bosih, boIosth 
226. koto 'kotor' koto koto 
227. tajam 'tajam' tajam tajam 
228. tumpul 'tumpul' tumpul tumpul 
229. tabal 'tebal' tabal tobal 
230. tipis 'tipis' tipis tipih 
231. satu 'satu' satu satu 
232. dua, duo 'dua' duo duo 
233. tiga 'tiga' tiga tigo 
234. ampat 'empat' ampat ompak 
235. lima, limo 'lima' lima limo 
236. anam 'enam' anam onam 
237. tujuh 'tujuh' tujuh tujuh 
238. lapan 'delapan' lapan lapan 
239. samilan 'sembilan' samilan samilan 
240. sapuluh 'sepuluh' sapuluh sapuluh 
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241. say, aku 'saya' says aku, awak 
242. dio, dio 'dio' db mo, dio 
243. kami 'kanii' kami kami 
244. mik3, miko 'mereka' miko uyan-uyan tu, 
uan•uan tu 
245. paso 'pasar' pasa pasa, pas 
247. bnarj 'berenang' bobna9 boonax), bbonar) 
248. l9mpo 'lempar' lampa lampa, 1mp 
249. k9dian 'kemudian' kemudian sudah tu 
250. kobusi 'kursi' kebusi kuusi, kubusi 
251. smu, samuo 'semua' samua smuo 
252. bubuk 'buruk' bubuk buuk, bu5uk 
253. cantk 'cantik' cantik cantik, kacak 
254. tumpul 'tumpul' tumpul tumpul 
255. pbigi 'sumur' sumu pigi 
256. tinkap 'jendela' tinkap tinkk 
257. bman9, k3mano 'kemana' kamano komano 
258. siap, siapo 'siapa' siapa siapo 
259. bbapo, bbapo 'berapa' bbapo baapo, bbapo 
260. bebual 'bercakap' becakap bekombo 
261. minak 'minyak' minak minak 
262. kbtas 'kertas' kbatas koth 
263. enam 'enam' enarn onani 
264. ca9kul 'cangkul' cax3kul cax)kul 
265. maja, mjo 'meja' mja mja 
266. udaxj 'udang' uda9 udat 
267. l9mabi 'amman' 1omali lamai, lomaffi 
268. tanah umah 'ruang tamu' buan tamu tomp3k tamu 
269. salaso 'ruang muka' buan muke solasa 
270. janiban 'kakus' jamban jamban 
271. iko, mi, iko 'miii' miii iko 
272. disini 'di sini' disini disini 
273. mo1okok 'menokok' mobokok meokok, mobokok 
274. b9kolaj 'berkelahi' bk91ai bocokak 
275. disan9 'di sana' disano di sinan, dinaon 
276. kanto 'kantor' kanto kanto 
277. k9cik 'kecil' kcik kocik 
278. b9so 'besar' bsa bosa, boso 
279. kopi 'kopi' kopi kopi 
280. k9dondo9 'kedondong' kdondo9 bdondo9 
281. botol 'botol' botol botol 
282. I9pas 'lepas' 1pas lopah 
283. t3b9ba1 'terbang' tbba tobai 
284. jatuh 'jatuh' jatuh jatuh 
285. bguli9 'berbaring' b3guh9 boguli9, b3bai 
286. m3nai)is, n4s 'menangis' naijis, mais mnaih 
287. b9lajo 'belajar' b1aja b9laja, bo1aj 
288. kuali 'kuali' kuali kulat 
289. p5uik 'periuk' pobiuk piuk 
290. panci9 'panci' pancin pancin 
291. sudu 'sendok' sudu sudu 
292. tai 'tan' tai tai, tai 
293. disitu 'di situ' disitu disitu 
294. arjgr9k 'anggrek' an,gr9k aigrok 
295. duku 'duku' duku duku 
296. siakap 'ikan kakap' kakap kakap 
297. buah 'buth' buah buah 
298. layo 'Layar' laya laya, lay9 





Nama desa tempat pengumpulan data: 	 . 
Keterangan tentang informan: 
a. N a m a 	 ............... El laki-laki 0 perempuan 
b. Umur 	 .............. tahun 
c. Tempat lahir 	 .................... 
d. Pendidikan 
e. Pernah tinggal di luar desa mi? = ya =7 tidak 
Kalau ya, di mana 9 .........mulai ..........sampal ......... 
dan kembali lagi ke desa mi pada ........................... 
L Kawin 	 D ya 	 D belum 
g. Bahasa lain yang dikuasai dengan baik . ....................... 
h. Pekerjaan . ................. di mana 7 .................. 
I. Kedudukan dalam masyarakat: 0 biasa saja 0 agak lebth dan 
kebanyakan. 
j. 	 Bahasa apa yang dipakai oleh masyarakat di sini 9 ................ 
IL Sepanjang pengetahuan Bapak/Ibu berapa bahasa yang ada di kecamatan 
mi9 ..........buah. 
L Sebutkan wilayah bahasa itu: 
a.................. 	 b . 	 ...................... 
c. 	 .................. 	 d . 	 ...................... 
m. Berapa orang penutur bahasa itu ........orang. 
n. Adakah karya tulis yang ditulis dengan bahasa mi? 
D ada = tidak 
o. Kalau ada sebutkan karya tulis itu: 
a. 	 .................. 	 b 
C. 	 .................. 	 d 
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p. Kapan saja bahasa itu dipakai: 
a. 	 .................. b . 	 ...................... 
c . 	 .................. d . 	 ...................... 
q. Adakah bahasa itu dapat dipakai dalam upacara-upacara? 
0 	 ada 	 0 tidak 
r. Kalau ada bahasa itu dipakaf dalam upacara, sebutkan upacara itu: 
a. 	 .................. b . 	 ...................... 
c . 	 .................. d . 	 ...................... 
s. Catatan/penilaian secara umum mengenal informan: 
a. 	 Daftar Leksikal 
Apa dalam bahasa informan 
1. orang 27. kepala 
2. suami 28. kaki 
3. 	 isteri 29. bahu 
4. punggung 30. anak 
S. ibu 31. tangan 
6. nenek 32. badan 
7. abang 33. siku 
8. kakak perempuan 34. tulang 
9. rambut 35. telapak tangan 
10. mata 36. jan 
11. 	 aIls 37. kukujani 
12. pelupuk mata 38. kanan 
13. bulumata 39. kin 
14. 	 telinga 40. paha 
15. hidung 41. siku 
16. 	 pipi 42. lutut 
17. mulut 43. mata kaki 
18. 	 bibir 44. jarikaki 
19. gigi 45. tumit 
20. leher 46. betis 
21. lidah 47. otak 
22. dagu 48. jantung 
23. kerongkongan 49. hati 
24. tengkuk 50. perut 
25. muka 51. darah 
26. bekas luka 52. tulang 
53. kulit 91. pohon 
54. pembuluh darah 92. daun 
55. paru-paru 93. cecak 
56. bayangan 94. dun 
57. keringat 95. biji/benih 
58. air mata 96. bunga 
59. burung 97. kulit pohon 
60. bulu burung 98. buah 
61. sayap 99. akar 
62. ekor 100. rumput 
63. telur 101. tanah 
64. sarang 102. batu 
65. kucing 103. pasir 
66. anjing 104. debu 
67. ikan 105. hujan 
68. ular 106. pelangi 
69. belut 107. wama 
70. cacing 108. awan 
71. kutu 109. langit 
72. kerbau 110. Hat 
73. lalat 111. sungai 
74. nyamuk 112. lumpur 
75. buaya 113. danau 
76. ayam 114. lautan samudra 
77. kera 115. pantal 
78. katak 116. kabut 
79. anai-anai 117. gunung 
80. babi 118. matahari 
81. beruang 119. bulan 
82. harimau 120. bintang 
83. lebah 121. angm 
84. laba-laba 122. guntur 
85. lipan 123. banjir 
86. kala 124. air 
87. kupu-kupu 125. api 
88. semut 126. asap 
89. tilws 127. abu 
90. singa 128. kelapa 
129. pohon kelapa 168. 
130. pisang 169. bambu 
131. nenas 170. rotan 
132. ketela pohon 171. karn 
133. rarnbutan 172. selimut 
134. mangga 173. bantal 
135. durian 174. kasur 
136. jambu 175. seperai 
137. jeruk 176. tempat tidur 
138. madu 177. perahu 
139. padi 178 dayung sampan 
140. beras 179. orang 
141. nasi 180. sisir 
142. nasiketan 181. kawan 
143. daunsirih 182. kapas 
144. kapur 183. lantai 
145. pepaya 184. senduk 
146. manggis 185. tikar 
167. daging 186. lesung 
168. lemak 187. alu 
149. lada/merica 188. jarum 
150. cabe 199. nipah 
151. jahe 190. rakit 
152. obat 191. cincin 
153. kacang tanah 192. ladang 
154. kacang panjang 193. sawah 
155. sayur 194. pirau 
156. tebu 195. kapak 
157. ubijalar 196. parang 
158. gararn 197. sarung pisau 
159. sagu 198. jala 
160. terung 199. tombak 
161. desa/kampung 200. pancing 
162. rumah 201. bahasa 
163. rumah obat 202. malam 
164. atap 203. had 
165. dinding 204. tahun 
167. tall 	 . 205. abad 
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206. sore 244. mereka 
207. hariini 245. pasar 
208. besok 246. berenang 
209. kemarin 247. menyadap karet 
210. uang 248. kelapa sawit 
211. musim hujan 249. lempar 
212. basah 250. kemudian 
213. kering 251. kursi 
214. panas 252. semua 
215. dingin 253. buruk 
216. berat 254. cantik 
217. ringan 255. turnpul 
218. tongkat 256. sumur 
219. panjang 257. jendela 
220. pendek 258. kemana 
221. hitani 259. siapa 
222. putth 260. berapa 
223. merah 261. bercakap 
224. kuning 262. minyak 
225. hijau 263. kertas 
226. bersih 264. enam 
227. kotor 265. cangkul 
228. tajam 266. meja 
229. tumpul 267 udang 
230. tebal 268. lemari 
231. tipis 269. ruang tamu 
232. satu 270. ruang muka 
233. dua 271. kakus 
234. tiga 272. mi 
235. empat 273. di smi 
236. lima 274. di sana 
237. tujuh 275. berkelahi 
238. delapan 276. merokok 
239. sembilan 277. kantor 
240. sepuluh 278. kecil 
241. saya 279. besar 
242. dia 280. kopi 
























1. Saya mengirim surat kepada ibu. 
2. Saya mencangkul sawah. 
3. Kanu menyadap karet. 
4. Kami mengall ikan di sungai. 
5. Adik mencuci baju. 
Awalan ber- 
1. Adik berlari-lari di halaman. 
2. Ayah berjualan di pasar. 
3. Amin berteman dengan All. 
4. Orang itu bertinju. 
S. Anak-anak itu berkelahi. 
Awalan di- 
1. Anjing dipukul adik. 
2. Nasi dimakan adik. 
3. Adik dimarahi ayah. 
4. Kucing dilempar adik dengan batu. 
5. Orang itu diterkam harimau. 
Awalan ter- 
1. Saya terjatuh kemarin. 
2. Ibu terkejut mendengar berita itu. 
3. Pintu itu tertutup rapat. 
4. Tikar itu terhampar di halaman. 
S. Ibu termenung memikirkan nasib anaknya. 
Sintaksis 
1. Keburukan perangainya nyata senyata-nyata sekarang. 
2. Orang itu menggunakan kekayaannya dengan sebaik-baiknya. 
3. Saya tak dapat melupakan kebaikan hatinya. 
4. Dia selalu mengalami kesengsaraan. 
5. Orang itu menderita karena kekejaman anaknya. 
Beberapa buah kata ulang dan kata majemuk: 
anak istri 	 sakit-sakit 
rumah sakit 	 panjang-panjang 
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kanipung halaman besar mulut 
pohon-pchon keras kepala 
rumah-rumah 
berlari-lari berjalan-jalan 
Unsur Morfologis 33. membantu 
1. berjalan  34. pencuri 
2. bertemu  35. pendatang 
3. berteriak  36. pemarah 
4. bertinju  37. pembohong 
5. berlari-lari 38. penangkap 
6. berkejar-kejar 39. pendukung 
7. berusaha  40. penjabat 
8. berbelanja 41. pencopet 
9. berianii 42. penolong 
10. bergurau  43. pendatang 
11. mencari 44. pemukul 
12. menulis 45. piiyerang 
13. memukul 46. p emurah 
14. menembak 47. mencarikan 
15. melihat 48. rnenambahkan 
16. meraba 49. menjanjikan 
17. melatth 50. membuangkan 
18. menyaring 51. meremehkan 
19. menggali 52. menajamkan 
20. menyangkut 53. memainkan 
21. dilempar 54. memberikan 
22. dipukul 55. menolakkan 
23. ditembak 56. menyamakan 
24. diburu s'. dipuku li 
25. diusir 58. dikerumuni 
26. dicari 59. diajari 
27. dimakan 60. dimarahi 
28. dirnasak 61. ditanami 
29. dicampur 62. dikemasi 
30. digulai 63. dicurigai 
31. memutar 64. dituangi 
32. membuang 65. disirami 
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66. terkejut 104. serumah 
67. tergoncang 105. sejalan 
68. tersenyum 106. sekampung 
69. terjatuh 107. setinggi 
70. terbalik 108. seluas 
71. tertulis 109. hanan 
72. termasuk 110. bulanan 
73. tertembak 111. tahunan 
74. terbawa 112. timbangan 
75. terbuang 113. makanan 
76. kedua 114. duduki 
77. ketiga 115. datangi 
78. keempat 116. gerasni 
79. kelima 117. koton 
80. keenam 118. melihatnya 
81. ketujuh 119. orangnya 
2. kedelapan 120. dipukulnya 
83. kesembilan 121. dibuangnya 
84. ketua. 122. kedengaran 
85. kehendak 123. kesusahan 
86. kehormatan 124. kelihatan 
87. kelalaian 125. kehilangan 
88. kecakapan 126. kematian 
89. kemelaratan 127. kegemaran 
90. kesengsaraan 128. kegembiraan 
91. kemarahan 129. permusuhan 
92. kesenangan 130. persahabatan 
93. kesukaran 131. perhitungaxi 
94. kekuatan 132. pertumbuhan 
95. kegiatan 133. perpindahan 
96. kesempatan 134. permlntaan 
97. kemungkinan 135. persarnaan 
98. seombongan 136. perbaikan 
99. sebuah 137. penamaan 
100. sehan 138. penempatan 
101. semalam 139. pendaratan 
102. sebatang 140. penyempltan 






















































1. Celana itu kain Larichi. 
2. Mejanya itu meja kayu. 
3. Gelangriya gelang emas. 
4. Mejanya itu mungkin kayu. 
5. Tuti menggoreng telur. 
6. Perampok itu mengganas. 
7. Guru sedang mengajar. 
8. Adik mengajak. 
9. Penduduk di sini selalu melawan. 
10. Harga buku itu terlalu mahal. 
11. Guru itu sibuk. 
12. Mobil itu ke Pasir Pengara!an. 
13. Kawan-kawan itu datang dari Sumatera. 
14. Rumah itu di samping kantor camat. 
15. Ibupergi. 
16. Mata cincinnya intan. 
17. Rantainya perak. 
18. Atap rumahnya genteng. 
19. thu membeli radio. 
20. Pak tani menanam jagung. 
21. Adikbermain. 
22. Ia dan! Jakarta. 
23. Meja itu panjang kakinya. 
24. Ibu saya guru. 
25. Rokok saya telah habis dihisap teman. 
26. Orang itu kaya. 
27. Anak itu pandal. 
28. Anaknya sepuluh. 
29. Kemanin tetangga kami mengawinkan anaknya. 
30. Saya kira adiknya pandal membawa din. 
31. Agakhati saya anak itu kurang sopan. 
32. Jika saya tidak keliru orang tuamu berpesan supaya kamu 
memelihara saudara..saudaramu sepeninggalan mereka. 
33. Perayaan itu kemaren malarn. 
34. Ujian akhir sekolahnya bulan depan. 
35. Hari mi sekolah ditutup. 
36. Perkebunan itu di pinggir sungai sekelihing desa itu. 
37. Sebaiknya anak itu belajar dengan rajin. 
38. Sebenamya laid-laid itu tidak suka kepadanya. 
39. Guru itu sabar mengajar. 
40. Pegawai itu seyogyanya menemui kepala kantor. 
41. la telah membaca buku itu. 
42. Buku itu telah dibacanya. 
43. Setelah dibacanya buku itu diletakkannya di atas meja. 
Struktur Semantik 
Sebutkan arti lain dan: 
tilaas 	 lintah 
buaya 	 hanimau 
Kemukakanlah kata-kata yang tidak boleh diucapkan di daerah ml. 
Pendapat informan: 
1. Menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara, adakah desa di sekitar liii yang 
bahasanya sania atau hampir sama dengan bahasa di daerah lain? 
0 ya E7 tidak 
2. Kalau ya, apakah nama desa itu? 
a. 	 .................. 	 b . 	 ...................... 
c.. ................. 	 d....................... 
3. Dimana letak desa itu? 
a. ....................di sebelah utara 
b. .................... di sebelah selatan 
c. .................... di sebelah barat 
d. ....................di sebelah timur. 
4. Adakah desa di seldtar ml yang bahasanya dianggap berbeda dengan 
bahasa di aim? 0 ya 0 tidak 
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S. Jika ya, apa nama-nama desa itu? 
a. 	 ............. 	 b. 	 ............ 	 c.............. 
6. Apakah ada yang dianggap lucu atau aneh dalam bahasa di kampung ml? 
0 ya = tidak 
7. Kalau ya, di mana kampung itu? 
a. 	 .................. 	 b....................... 
c. 	 .................. 	 d . 	 ...................... 
8. Terangkan apa yang lucu atau aneh itu? 
Lampiran 3 
DAFTAR INFORMAN 
1. Nama 	 Muntad 
Tempat lahir / umur : Sungai Alam, Bengkalis I 62 tahun 
Pekerjaan 	 : Tan! 
Alamat 	 Sungai Alam, Bengkalis 
2. Nania 	 : Ibrahim 
Tempat lahir / umur 	 Sungai Alam /41 tahun 
Pekerjaan 	 : Buruh 
Alamat 	 Sungai Alam, Bengkalis 
Nama 








Sungal Alam /55 tahun 
Tan! 
Sungal Alam, Bengkalis 
Ara 
Sungai Alam /45 tahun 
Thu rumah tangga 
Sungai Alam, Bengkalis 
S. Nama 	 Salmiah 
Tempat lahir / umur : Sungai Alam /40 tahun 
Pekerjaan 	 Thu rumah tangga 
Alamat 	 : Sungal Alam, Bengkalis 
6. Nama 	 : Trisnawati 
Tempat lahir I umur 	 Bagan Siapi-api / 32 tahun 
Pekerjaan 	 Thu rumah tangga 
Alamat 	 Bagan Siapi-api 
7. Nama 	 JasminJ.K. 
Tempat lahir / umur : Bagan Siapi-api /42 tahun 
Pekerjaan 	 : Kepala Desa 
iE 
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Alamat 	 Began Slapi.api 
8. Naina 	 : Bukhari 
Tempat lahir / umur Sagan Siapi-api 148 tahun 
Pekerjaan : 	 Buruh 
Alainat 	 : Sagan Slapi-api 
9. Narna Tarmizi 
Tempat lahir / umur 	 : Sagan Siapi.api /48 tahun 
Pekerjaan Pegawai negerl 
Alamat : 	 Began Siapi-api 
10. Name Salman 
Tempat lahir / umur Sagan Siapi-api / 30 tahun 
Pekerjaan : 	 Buruh 
Alamat Began Siapi-api 
11. Nama Marniati 
Tempat lahir I umur Pulau Penyengat / 36 tahun 
Pekerjaan Pegawai Negeri 
Alamat : 	 Pulau Penyengat, Tanjung Pinang 
12. Nama M. Nahar 
Tempat lahir / umur Tanjung Pinang /40 tahun 
Pekerjaan Buruh 
Alamat : 	 Tanjung Pinang 
13. Nama : 	 Abd. Kahar 
Tempat lahir / umur Pulau Penyengat / 37 tahun 
Pekerjaan : 	 Pegawai Negeri 
Alamat : 	 Pulau Penyengat, Tanjung Pinang 
14. Name R.Yusuf 
Tempat lahir / umur : 	 Pulau Penyengat / 52 taliun 
Pekerjaan : 	 Pegawai Negeri 
Alamat Tanjung Pinang 
15. Nania : 	 Musa 
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Tempat lahir / umur : Pulau Penyengat /43 tahun 
Pekerjaan 	 : Nelayan 
Alamat 	 : Pulau Penyengat 
16. Nama 	 Hasan 
Tempat lahir / umur 	 Tanjung Batu, 47 tahun 
Pkeijaan 	 Buruh 
Alamat 	 Tanjung Batu 
17. Nama 	 : Ramlah 
Tempat lahir / umur : Tanjung Batu, 39 tahun 
Pekerjaan 	 Ibu rumah tangga 
Alainat 	 : Tanjung Baru 
18. Nana 	 Asiah 
Tempat lahir / umur 	 Tanjung Batu /34 tahun 
Pekerjaan 	 : Thu rumah tangga 
Alamat 	 : Tanjung Batu 
19. Nama 	 : M. Hasyim 
Tempat lahir I umur : Tanjung Batu /48 tahun 
Pekerjaan 	 Pegawai Negeri 
Alamat 	 Tan jung Bath 
20. Nam 	 : A. Nazar 
Tempat lahir / umur 	 Tanjung Batu / 45 tahun 
Pekerjaan 	 Nelayan 
Alamat 	 : Tanjung Batu 
21. Nama 	 : Syafrida 
Tempat lahir / umur : Tanjung Balal Kailmun /37 tahun 
Pekerjaan 	 : Thu rumah tangga 
Alamat 	 : Tanjung Baiai Karimun 
22. Non 	 : Ruslan 
Tempat lahlr I wnur : Tanjung Balai Xarhuun / 40 tahun 
Pekerjaan 	 : Berdagang 
Alamat 	 : Tanjung Balm Kailmun 
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23. Nama 	 Nazif 
Tempat lahir / umur 	 Tanjung Balai Karimuri /52 tahun 
Pekerjaan 	 : Nelayan 
Alamat 	 : Tanjung Balai Karimun 
24. Nania 	 Rosnah 
Tempat lahir / umur 	 Tanjung Balai Karimun / 32 tahun 
Pekerjaan 	 Ibu rumah tangga 
Alamat 	 Tanjung Balai Karimun 
25. Nama 	 : Salmi 
Tempat lahir / umur 	 Tanjung Balai Karimun I 32 tahun 
Pekerjaan 	 Thu rumah tangga 
Alamat 	 Tanjung Balai Karimun 
26. Nama 
















Tempat lahir I umur 
Pekerjaan 
Zaidul 



















Alamat 	 Dumai 
32. Nama 	 : M . ba 
Tempat lahir / umur : Dumaf /37 tahun 
Pekerjaan 	 Buruh 
Alamat 	 : Dumai 
33. Nama 	 : Ruspan 
Tempat lahir / umur : Dun / 32 tahun 
Pekerjaan 	 Guru SUP 
Alamat 	 : Dumai 
34. Nama Herawati 
Tempat lahir / umur : 	 Minas /49 tahun 
Pekerjaan : 	 thu rumah tangga 
Alamat : 	 Dumai 
35. Nama M. Hasyim 
Tempat lahir / umur : 	 Duniai /47 tahun 
Pekerjaan Berdagang 
Alamat : 	 Dumai 
 U S 
L1DA J 
